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ABSTRAK

Nurrohmah, Firda. 2016. Analisis Stilistika pada - Fitur Leksikal dan
Paralelisme Fonologis dalam Puisi Liberté! Karya Victor Hugo. Program
Studi Bahasa dan Sastra Prancis, Fakultas IImu Budaya, Universitas Brawijaya.
Pembimbing : IkaNurhayani, Ph.D.

Kata Kunci : karya sastra, puisi, stilistika, fitur leksikal, paralelisme fonologis.

Sebagai mahasiswa bahasa dan sastra, salah satu objek inti untuk diteliti
adalah sebuah karya sastra. Karya sastra secara umum dibagi menjadi dua jenis,
yaitu (1) karya sastra imajinatif dan (2) non imajinatif. Salah satu karya sastra
imajinatif adalah puisi. Puisi merupakan jenis karya sastra yang memiliki
kompleksitas analisis. Salah satu pendekatan untuk menganalisis puisi adalah
stilistika. Stilistika merupakan analisis penggunaan bahasa dalam sebuah karya
sastra. Stilistika adalah kajian kebahasaan yang memperhitungkan faktor
eksternalnya. Pendekatan ini dipilih karena dalam sebuah puisi bahasa yang
digunakan dipengaruhi oleh pilihan kata seorang pengarang. Namun, stilistika
tetap merupakan subinterdisipliner linguistik yang menjadikan bahasa sebagai
objek kajiannya. Pada penelitian ini mengkaji bagaimana bentuk dan jenis
leksikal serta paralelisme fonologis dalam sebuah puisi berbahasa Prancis yang
bejudul Liberté! karya Victor Hugo. Fitur leksikal yang menjadi objek kajian
meliputi bentuk dan jenis nomina, verba serta adjektiva. Sedangkan objek kajian
paralelisme fonologis meliputi, bentuk, jenis dan pola pada rima, daya evokasi,
serta bunyi-bunyi pembentuknya. Dalam puisi ini mengandung banyak
kompleksitas leksikal maupun fonologis. Hal ini yang mendasari pemilihan objek
penelitian.

Penelitian ini merupakan sebuah studi pustaka dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Data utamanya adalah teks puisi Liberté! dan data sekunder
berupa buku, artikel serta jurnal. Selanjutnya temuan-temuan divalidasi dengan
pendapat ahli dan pembahasan disajikan secara deskriptif berdasarkan teori.

Pada bab temuan dan pembahasan, ditemukan unsur stile yang
mengidentifikasikan ~ suasana menderita dengan  penggunaan  adjektiva;
identifikasi tempat, makhluk hidup, benda non fisik dengan penggunaan nomina;
serta identifikasi tindakan dengan penggunaan verba. Selanjutnya dari temuan
paralelisme fonologis ditemukan bentuk rima akhir berangkai aabb yang berfungsi
memberikan efek melodius serta memberikan daya evokasi (menonjolkan makna
berdasarkan persamaan bunyi). Rima tersebut dibentuk dari bunyi-bunyi vokal :
depan, belakang, pusat dan nasal. Kemudian juga mengandung bunyi konsonan :
frikatif, hambat, liquidar, nasal, lateral, dan juga bunyi semi vokal.

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk peneliti
selanjutnya mengenai analisis karya sastra melalui interdisipliner linguistik
khususnya dengan pendekatan stilistika. Objek kajian bisa menggunakan unsur
stile lainnya seperti pada gramatika, kohesi, pemajasan dan citraan. Data juga
dapat diperoleh melalui karya sastra lainnya seperti novel, cerpen, serta syair lagu.
Sehingga penelitian stilistika dapat terus berkembang dan beragam.
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EXTRAIT

Nurrohmah, Firda. 2016. L’analyse Stylistique sur Les Lexicales et Le
Parallélisme Phonologique dans La Poésie Liberté! par Victor Hugo. La
Section de Langue et Littérature Francaise, Le Département de Langue et
Littérature, La Faculté des Sciences Culturelles, L’ Université Brawijaya.
Superviseur: Ika Nurhayani, Ph.D.

Mots-clés: littérature, poésie, stylistique, lexicale et parallélisme phonologique.

En tant qu'un etudiant de la langue et de la littérature, I'un des objets
principaux des recherches est la littérature. En général, la littérature est divisee en
deux types (1) la littérature imaginative; (2) la littérature non imaginative. L une
des littératures imaginatives est la poésie. La poésie est une littérature qui a la
complexité d’analyse. Une analyse de la poésic est I’approche stylistique. La
stylistique est une analyse de la fonction de langue dans une littérature. Celle-ci
est I'étude linguistique qui compte des facteurs externes. Cette approche a été
choisie parce que, dans une poeésie, la langue est influencée par I’auteur.
Cependant, la stylistique est une étude sous-interdisciplinaire linguistique dont la
langue est son objet d’étude. Cette recherche examine la description des formes et
des types de lexical et le parallélisme phonologique dans la poésie Liberté! par
Victor Hugo. Les lexicales étant examiné sont des formes et des types de noms,
des verbes et des adjectifs. Bien que les parallélismes phonologiques étant
examiné sont la rime, le sens insistant, et les sons constitutifs. Cette poésie
contient la complexité lexicale et phonologique. Ceci est la raison pourguoi
I'auteur choisit cette poésie pour la recherche.

Cette recherche est une étude de littérature en approche descriptive
qualitative. La donnée principale est le texte de la poésie Liberté! et la donnée
secondaire est les livres, les articles, la dictionnaire et les revues. En plus, les
résultats sont validés par la justification d'experts et sont présentés de facon
descriptive en fonction des théories.

Base sur le résultat, on est trouvé les éléments de style, tels que des adjectifs
pour identifier I'ambiance; les noms pour identifier un lieu, les vivantes, et les
choses; puis les verbes pour identifier les actions. En outre, pour les styles des
parallélismes phonologiques, on est trouvés la rime fin (le type AABB) dont la
fonction est de fournir un effet mélodique et un sens insistant. La rime est formé
des sons de voyelles et consonantiques. Les voyelles sont voyelle avant, arriere
voyelle, centre voyelle et voyelle nasale. Ensuite, les consonantiques sont
fricatives, plosives, trilles, nasales, latérales, et semi-voyelle.

Cette recherche devrait. fournir un apercu d'analyse de littérature en étude

linguistique en particulier I'approche stylistique. De futurs chercheurs pourraient
utiliser d’autres élements stiles comme la grammaire, la cohésion, la metaphore et
l'imagerie de langue. Les données peuvent étre obtenues par 1’autre littérature tels
que le roman, I'histoire courte, et les paroles de chanson. Par conséquent la
reserche stylistique sur I’étude linguistique peuvent étre développée et variée.
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi  subbab-subbab ' yang menjelaskan tentang
landasan penulis melakukan penelitian ini. Terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, fokus penelitian dan pembatasan

objek kajian serta definisi istilah kunci.

1.1 Latar Belakang

Sebagai mahasiswa bahasa dan sastra, karya sastra merupakan salah satu
objek inti untuk dikaji. Sugihastuti dan Saptiawan (2007, hal.81-82) menyatakan
bahwa karya sastra merupakan media yang digunakan oleh pengarang untuk
menyampaikan gagasan-gagasan dan pengalamannya. Sumardjo dan Saini (1998,
hal.18-19) menyampaikan, ragam karya sastra secara umum terbagi menjadi dua
jenis, yaitu karya sastra non imaginatif dan karya sastra imaginatif. Karya sastra
imaginatif dibagi menjadi dua jenis, yang pertama adalah karya sastra berbentuk
puisi dan yang kedua karya sastra berbentuk prosa.

Waluyo (2002, hal.22) menyatakan puisi adalah bentuk karya sastra yang
mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif yang disusun
dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dalam konsentrasi struktur
fisik dan struktur batinnya. Nurgiyantoro dalam Wulandari (2012, hal.25)

menyatakan wacana berbentuk puisi lebih sulit dipahami dibandingkan dengan



wacana berbentuk prosa. Hal ini disebabkan dalam menganalisis puisi terdapat
aspek-aspek eksternal bahasa yaitu pengarang.

Salah satu kajian bahasa yang digunakan untuk menganalisis karya sastra
puisi disebut stilistika. Wicaksono (2014, hal.6) bahwa stilistika merupakan ilmu
yang meneliti penggunaan bahasa dalam sebuah karya sastra. Chaer (2007, hal 15)
menggolongkan ilmu lingusitik berdasarkan objek kajiannya menjadi dua kategori
yaitu mikrolinguistik (kajian internal bahasa) dan makrolinguistik (kajian bahasa
yang memperhatikan faktor eksternal). Stilistika merupakan salah satu kajian
makrolinguistik. Hal ini disebakan stilistika adalah penerapan ilmu interdisipliner
linguistik yang meneliti gaya bahasa seorang sastrawan dalam sebuah karya
sastra. Aspek penelitiannya melibatkan bahasa-bahasa yang dipilih pengarangnya.
Meskipun melibatkan seorang pengarang, stilistika tetap kajian ilmiah yang
menganalisis bahasa. Abrams dalam terjemahan oleh Hidayat (1996, hal.18)
menjelaskan unsur stilistika terdiri dari fonologi, sintaksis, leksikal, dan retorika
(rhetorical) yang meliputi karakteristik penggunaan bahasa figuratif, pencitraan,
dan sebagainya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa kajian stilistika
memiliki ruang lingkup yang luas.

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian stilistika yaitu
bentuk serta jenis fitur leksikal dan paralelisme fonologis pada sebuah teks puisi.
Fitur leksikal dibatasi pada jenis leksikal nomina, verba dan adjektiva. Hal ini
dikarenakan, dalam bahasa Prancis bentuk fitur leksikal sangatlah kompleks dan
beragam. Sehingga diperlukan pembatasan objek jenis leksikal. Kemudian batasan

penelitian juga berlaku pada objek kajian paralelisme fonologis. Paralelisme



fonologis terbatas pada penentuan bentuk, jenis dan fungsi rima serta merincikan
klasifikasi bunyi pembentuk rima tersebut dalam ragam bunyi vokal dan
konsonannya. Klasifikasi konsonan dan vokal diuraikan berdasarkan artikulasi.
Puisi yang dipilih merupakan karya dari
Victor Hugo. Robb (1999, hal.xiii) menyatakan
bahwa Victor Hugo adalah seorang penyair

ternama Prancis sekaligus seorang dramawan,

seniman visual, serta tokoh aktivis dalam

Gambar 1: Victor Hugo
Sumber: en.wikipedia.org/wiki/Victor_Hugo

memperjuangkan hak asasi manusia. la telah

menciptakan lebih dari 400 buah puisi bahasa Prancis. Keahlian dan
ketrampilannya dalam menciptakan puisi menjadi landasan mengapa penulis
mengambil karya sastranya sebagai objek penelitian. Puisi yang dipilih berjudul
“Liberté!”. Puisi ini tergolong karya sastra Prancis di abad ke-19 (1802-1885). Di
dalamnya mengandung banyak permainan bunyi yang membentuk paralelisme
fonologis. Selain itu terdapat kompleksitas bentuk fitur leksikal yang
diaplikasikan keberagam jenis. Inilah alasan bahwa puisi ini tepat untuk dijadikan
objek penelitian.

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis serta
pembaca dalam memahami bentuk dan jenis fitur leksikal serta paralelisme
fonologis yang digunakan pengarang dalam puisi tersebut. Kemudian dapat
menambah wawasan baru tentang unsur-unsur stilistika di dalam sebuah karya

sastra berupa puisi. Secara praktis hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat



berkontribusi untuk penelitian-penelitian linguistik ~selanjutnya, khususnya

tentang kajian stilistika pada fitur leksikal dan paralelisme fonologis.

1.2 Rumusan Masalah
1) Bagaimana bentuk dan jenis fitur leksikal dalam puisi Liberté! karya Victor
Hugo?
2) Bagaimana bentuk paralelisme fonologis dalam puisi Liberté! karya Victor

Hugo?

1.3 Tujuan Penelitian

1) Mendeskripsikan bentuk dan jenis fitur leksikal dalam puisi Liberté! karya
Victor Hugo.

2) Mendeskripsikan bentuk paralelisme fonologis dalam puisi Liberté! karya

Victor Hugo.

1.4 Definisi Istilah Kunci

1)  Stilistika adalah ilmu tentang penggunaan bahasa dalam karya sastra,
Wicaksono (2014, hal.6)

2)  Leksikal adalah hal-hal yang berkaitan dengan leksikon, kata atau kosa kata,
Alwi (2002, hal.805)

3) . Leksem sasaran adalah leksem yang menjadi fokus kajian dalam penelitian

ini, yaitu nomina, verba, dan adjektiva.



4)

5)

6)

Paralelisme fonologis merupakan ekuivalensi atau kesepadanan bunyi,
Kletus (2004, hal.26)

Puisi adalah karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair
secara imajinatif menggunakan kekuatan bahasa, Waluyo (2002, hal.22)
Victor Hugo adalah salah satu sastrawan ternama Prancis di abad ke 19,

Robb (hal.xiii)



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis menguraikan teori-teori yang digunakan dalam
penelitian. Teori-teori yang dirincikan pada Kkajian pustaka sesuai dengan
indikator teori yang terdapat pada lampiran 2. Subbab terdiri dari teori karya
sastra, puisi, stilistika, bentuk dan jenis fitur leksikal (meliputi: nhomina, verba dan
adjektiva), bentuk paralelisme fonologis (terdiri dari rima, daya evokasi, dan
bunyi-bunyi vokal maupun konsonan dalam bahasa Prancis), serta deskripsi

tentang penelitian terdahalu yang penulis gunakan.

2.1 Karya sastra

Karya sastra menurut pandangan Sugihastuti dan Saptiawan (2007,
hal.81-82) merupakan media Yyang digunakan oleh pengarang  untuk
menyampaikan gagasan-gagasan dan pengalamannya. Teori Hill yang ditulis
Abrams dalam terjemahan oleh Hidayat (1996, hal.93) menyatakan karya sastra
merupakan sebuah struktur yang kompleks, maka untuk memahami perlu adanya
analisis, yaitu penguraian terhadap unsur-unsurnya.

Kompleksitas yang dinyatakan Hill mengintrepretasikan bahwa karya
sastra  memiliki beragam jenis.  Sumardjo & Saini (1998, hal 18)

menggambarkannya ke dalam diagram berikut:



1) Esai
. . .0 2) Kiritik
~> Non imaginatif : 3) Biografi
4) Otobiografi
5) Sejarah
6) Catatan Harian
narya Sastra — 7) Surat-surat
1. Epik
Puisi : - Lirik
3. Dramatik
> Imaginatif Fiksi - 1. Komedi
Prosa 2. Tragedi
Drama | - Melodrama
4. Tragi-komedi

Diagram 1: Klasifikasi karya sastra
Sumber : Sumardjo & Saini (1998, hal 18)

Dari diagram diatas merefleksikan bahwa puisi merupakan salah satu
karya sastra imaginatif. Wicaksono (2014, hal.17) menjelaskan karya sastra
imajinatif memiliki ciri lebih menonjolkan sifat khayali, menggunakan bahasa

yang konotatif, dan memenuhi syarat-syarat estetika seni.

2.2 Puisi

Waluyo (2002, hal.22) menyatakan bahwa puisi merupakan bentuk karya
sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif yang
disusun dengan mengonsentrasikan semua kekuatan bahasa dalam konsentrasi
struktur fisik dan struktur batinnya, sehingga untuk memahaminya diperlukan
penguasaan pemahaman bahasa. Waluyo (2002, hal.23) juga menambahkan
bahwa puisi merupakan bentuk kesusastraan yang menggunakan pengulangan
suara atau bunyi sebagai ciri khasnya. Oleh sebab itu salah satu objek kajian
penelitian ini adalah paralelisme fonologis.

Dalam menciptakan sebuah puisi penyair mempunyai tujuan yang

hendak disampaikan kepada pembaca melalui puisinya, Rokhmansyah (2014,



hal.14). Penyair harus cermat memilih kata-kata karena kata-kata yang ditulis
harus - dipertimbangkan maknanya, komposisi bunyi, rima dan irama serta
kedudukan kata dalam konteks puisi, Rokhmansyah (2014, hal.14).

Berdasarkan teori diatas, penulis menyimpulkan kekuatan bahasa dan
syarat-syarat estetika melekat pada karya sastra puisi. Hal inilah yang mendasari
penulis dalam menentukan analisis. Objek kata dan bunyi merupakan kunci dalam
penciptaan puisi. Kata dan bunyi diciptakan dengan memperhatikan nilai-nilai
estetika. Sehingga kajian yang digunakan dalam penelitian adalah analisis

stilistika, yaitu sebuah kajian puitika.

2.3 Stilistika

Terdapat beragam kajian mengenai penggunaan bahasa. Chaer (2007,
hal.1) mengatakan ilmu yang mempelajari bahasa disebut dengan ilmu linguistik.
Diperkuat dengan argumen Martinet dalam Chaer (2007, hal.1) bahwa linguistik
adalah telaah ilmiah mengenai bahasa manusia. Linguistik memiliki beragam
objek kajian. Chaer (2007, hal.16) membaginya menjadi dua bagian berdasarkan
struktur kajiannya yaitu mikrolinguistik yang menganalisis struktur internal secara
keseluruhan ~ dan makrolinguistik yakni analisis struktur bahasa dengan
mempertimbangkan faktor eksternal.

Salah satu subinterdisipliner makrolinguistik adalah stilistika, yaitu ilmu
yang meneliti penggunaan bahasa dalam sebuah karya sastra, Wicaksono (2014,
hal.6). Tergolong cabang makrolinguistik karena, stilistika mengkaji “bahasa

didalam sebuah puisi yang diciptakan oleh seorang pengarang. Pengarang dengan



sengaja meletakan unsur-unsur tertentu sebagai lambang yang ingin
disampaikannya. Meskipun demikian, objek kajian stilistika tetap fokus pada
bahasa itu sendiri. Abrams dan Freeborn dalam terjemahan oleh Hidayat (1996,
hal.18) mengungkapkan, berbeda dengan kritik sastra pada dasarnya stilistika
bermaksud menghasilkan penilaian yang obyektif dan ilmiah dalam kajian bahasa.
Hal ini diperkuat dengan teori yang dikemukakan Toolan dalam Abrams,
terjemahan oleh Hidayat (1996, hal.18-19) bahwa posisi stilistika berada pada
persentuhan antara sastra dan linguistik. Toolan menggambarkan sebuah diagram

stilistika sebagai kajian linguistik. Berikut diagramnya:

Interdisipliner Linguistik Kritik Sastra
P\ ad
STILISTIKA|
- .- "" \\‘
Objek kajian Bahasa Karya sastra

Diagram 2: Teori Toolan (letak kajian stilistika)
Sumber : Abrams, terjemahan oleh Hidayat (1996, hal.18)

Dari diagram diatas dapat ditarik sebuah penalaran, bahwa dalam
penelitian ini penulis mengkaji karya sastra puisi dengan memfokuskan unsur stile
pada penggunaan bahasa didalamnya. Penelitian ini juga dibatasi pada analisis
bentuk serta jenis fitur leksikal dan paralelisme fonologisnya.

Abrams dalam terjemahan oleh Hidayat (1996, hal.18) mengungkapkan
bahwa unsur stilistika terdiri dari fonologi, sintaksis, leksikal, dan retorika
(rhetorical) yang meliputi karakteristik penggunaan bahasa figuratif, pencitraan,

dan sebagainya. Dalam penelitian ini, objek kajian unsur stile difokuskan pada
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fitur leksikal dalam mengidentifikasikan makna. Kemudian bahasan objek kajian
paralelisme fonologis mencangkup rima, daya evokasi, dan bunyi-bunyi yang
membentuknya. Bunyi-bunyi pembentuk rima tersebut diklasifikasikan

berdasarkan jenis vokal dan konsonan bahasa Prancis.

2.4 Fitur leksikal

Secara etimologi leksikal adalah hal-hal yang berkaitan dengan kata,
leksem atau leksikon, dan kosa kata, Alwi (2002, hal.805). Sedangkan fitur
(feature) dalam Kamus Cambridge Advanced Learner’s Dictionary Portable
diartikan dengan “an important part of something” yang berarti bagian terpenting
dari sesuatu. Kridalaksana (2002, hal.9) mengemukakan bahwa istilah leksem
dipergunakan oleh Whorf pada tahun 1938. Beliau menyimpulkan bahwa leksem
merupakan bahan dasar pembentuk kata yang mengalami pengolahan gramatikal.
Dalam subbab fitur leksikal ini, dirincikan pembahasan tentang pembentukan

leksikal bahasa Prancis dan klasifikasi leksikal berdasarkan kelas kata.

2.4.1 Pengenalan Leksikal Bahasa Prancis

Pada sebuah teks, leksikon (kosa kata) akan mengalami proses
morfologis (pembentukan kata). Morfologi menurut Bauer yang ditulis oleh
Ba’dulu dan Herman (2005, hal.2) adalah cabang ilmu linguistik yang membahas
struktur internal bentuk kata. Rusmadji dalam Ba’dulu dan Herman (2005, hal.3)
menjelaskan bahwa morfologi mencakup kata, bagian-bagiannya, dan prosesnya.

Pemahaman morfologi diperlukan dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan



11

fitur leksikal dalam sebuah teks bukan lagi berupa leksem sederhana, melainkan
leksem yang telah membentuk kata dari proses-proses tertentu seperti proses
afiksasi. Kridalaksana (2007, hal.12) menjelaskan afiksasi merupakan proses
leksem yang membentuk kata kompleks. Afiksasi dapat merubah leksem satu
menjadi leksem berbeda berdasarkan bentuk, kategori kelas kata, dan jumlahnya.
Proses afiksasi dalam leksikal bahasa Prancis dikenal dengan istilah konjugasi.
Berikut contohnya yang diambil dan diolah dari Kamus Prancis Indonesia oleh
Arifin dan Soemargono (2004, hal.153).

1) Chanter (bernyanyi): adalah fitur leksikal jenis verba.

2) Chanteur (penyanyi): adalah fitur leksikal jenis nomina maskulin.

3) Chanteuse (penyanyi): adalah fitur leksikal jenis nomina femina.

Penjelasan: Satu leksem dasar chant dapat menjadi jenis dan kategori leksikal
yang berbeda.

Rincian diatas merupakan pengenalan singkat tentang bentuk dan jenis
leksikal bahasa Prancis. Dalam penelitian ini teori tersebut berfungsi pada proses
penemuan leksem. Teori morfologi hanya dibahas seperlunya, karena penelitian
ini menggunakan analisis stilistika bukan morfologi (kajian struktur kalimat)
maupun leksikologi (kajian struktur kata). Pembahasan fokus pada unsur stile

pada bentuk dan jenis leksikal, bukan pada proses pembentukan leksikalnya.

2.4.2 Bentuk dan klasifikasi fitur leksikal
Klasifikasi fitur leksikal juga dikenal dengan istilah pengelompokan

kelas kata. Subbab ini memaparkan klasifikasi leksikal atau kelas kata menurut
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tataran bahasa dalam bahasa Prancis. Hal ini dikarenakan data yang diperoleh
berasal dari teks berbahasa Prancis. Crocker (2002, hal.vii-xi) mengklasifikasikan
kelas kata dalam bahasa Prancis menjadi: (a) kata benda (b) kata kerja (c) kata
sifat (d) kata keterangan (e) kata depan (f) kata tanya (g) kata sandang. Sesuai
batasan penelitian pada latar belakang, Kklasifikasi fitur leksikal hanya terbatas
pada tiga jenis leksikal yang menjadi objek kajian yaitu kata benda (nomina), kata

kerja (verba), dan kata sifat (adjektiva).

1. Nomina

Kridalaksana dalam Saefullah (2008, hal.4) menyatakan bahwa nomina
adalah kelas kata yang berfungsi sebagai subjek atau objek dari klausa. Keraf
(1991, hal.55) menyatakan nomina atau kata benda secara filosofis dibatasi
sebagai nama dari semua benda dan segala sesuatu yang dibendakan.

Dalam bahasa Prancis, nomina memiliki dua kategori. Hal ini disebabkan
nomina bahasa Prancis dipengaruhi jenisnya. Jenis nomina dalam bahasa Prancis
terbagi menjadi femina dan maskulin. Crystal dalam Tobing (2011, hal.47)
mengemukakan sistem gramatikal bahasa Prancis, yang berasal dari rumpun
bahasa Indo-Eropa merupakan bahasa fleksi, yaitu bahasa yang menggunakan
perubahan bentuk leksikalnya, yang memiliki kaidah konkordansi, seperti
konjugasi verba dan konkordasi yang disesuaikan dengan jenis dan jumlah subjek
dalam kalimat, serta berkaitan dengan kala (penggunaan waktu) dalam kalimat.
Seperti yang diungkapkan Marie-Noelle dalam Tobing (2011, hal.48) “Dans une

prhase, un verbe est pourvu d une terminaison qui varie en function de different
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parameters: la personne, le nombre, et le temps”. Artinya dalam suatu kalimat
bentuk perubahan verba tampak pada sufiks yang bervariasi sesuai dengan
persona, jumlah dan kala yang digunakan”. Berikut adalah contoh yang penulis
ambil dari data temuan. Contoh dibawah ini telah disesuaikan dengan Kamus
Prancis Indonesia (2004).
a) Nomina maskulin : vent (angin), oiseau (burung), bocage (kebun).
b) Nomina femina . prison (penjara), cage (sangkar), maison (rumah).
c¢) Penyesuaian nomina berdasarkan gender

e |l est un chanteur: dia (laki-laki) adalah seorang penyanyi

e Elle est une chanteuse: dia (perempuan) adalah seorang penyanyi
Keterangan: Seorang penyanyi merupakan sebuah nomina yang dalam bahasa
Prancisnya adalah chanteur. Jika subjek adalah laki-laki (maskulin) maka tetap
ditulis chanteur. Jika subjek adalah perempuan (femina) maka mengalami
penyesuaian menjadi chanteuse.

Alwi (2003, hal 213) menerangkan bahwa berdasarkan segi semantis,
nomina diartikan sebagai kata yang mengacu pada manusia, binatang, benda, dan
sebuah konsep atau sebuah pengertian. Diperkuat dengan Delatour dalam
Saefullah (2008, hal.4) mengemukakan nomina bahasa Prancis terdiri dari
kategori animé (makhluk hidup: orang atau hewan) dan inanimé (benda mati:
benda, gagasan, nama peristiwa, dan sebagainya). Hal tersebut diperjelas dengan
ungkapan Keraf (1991, hal 55) yang menjelaskan bahwa nomina dibagi menjadi

dua kategori, yaitu (1) kata benda kongkret yang terdiri dari : nama diri, nama
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benda, nama zat, nama alat, dan nama jenis; (2) kata benda abstrak yang terdiri
dari: nama sifat, nama keadaan, dan nama perbuatan, dan proses.

Berikut adalah contoh yang penulis ambil dari data temuan dan telah
disesuaikan berdasarkan Kamus Prancis Indonesia (2004).
a) Kata benda kongkret : clé (kunci), oiseau (burung), cage (sangkar).
b)Kata benda abstrak : tristesse (kesedihan), liberté (kebebasan), humanité

(kemanusiaan).

2. Verba
Kata kerja atau verba biasanya dibatasi dengan kata-kata yang

menyatakan perbuatan atau tindakan, Keraf (1991, hal.72). Sesuai dengan teori
sebelumnya, dalam bahasa Prancis dikenal dengan istilah konjugasi. Konjugasi
verba bahasa Prancis terjadi karena menyesuaikan skala waktu, dan jumlah
nomina. Berikut contoh konjugasi berdasarkan skala waktu dan penyesuaian
nomina.
a) Konjugasi verba berdasarkan skala waktu

Je vais au marche : Saya pergi ke pasar (saat ini)

Je suis allé au marcé : Saya telah pergi ke pasar (lampau)
Keterangan: Pergi dalam bahasa Prancis adalah aller. Verba ini menjadi vais saat
digunakan untuk orang pertama tunggal dalam skala waktu Kini dan menjadi suis
allé saat digunakan oleh orang pertama tunggal dalam skala waktu lampau.
b) Konjugasi verba berdasarkan subjek

Julien mange du riz : Julien makan nasi
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Julien et Paul mangent du riz : Julian dan Paul makan nasi
Keterangan: Verba makan dalam bahasa Prancis adalah manger. Verba ini
menjadi mange apabila digunakan dalam skala waktu kini oleh orang ketiga
tunggal. Dan menjadi mangent saat digunakan dalam skala waktu kini oleh orang
ketiga jamak.
Alwi (2003, hal.87) menggolongkan verba dari segi perilaku semantisnya

menjadi tiga kategori (1) makna inheren perbuatan atau aksi (2) proses (3)
keadaan. Dibawah ini adalah contoh-contoh yang diambil dari data temuan dan
telah disesuaikan berdasarkan Kamus Prancis Indonesia (2004) :
a)Verba perbuatan (aksi): verba yang mengidentifikasikan sebuah tindakan.

Contoh: mettre (menaruh), 6ter (menghapus), voler (merampas).
b)Verba proses: verba yang menandakan adanya sebuah proses. Contoh: aimer

(menyukai, mencintai), grandir (tumbuh).
¢)Verba keadaan: verba yang mengidentifikasikan keadaan. Contoh: rester

(tinggal), retarder (terlambat), se méler (bercampur), tenir (datang).

3. Adjektiva

Keraf (1991, hal.88) memberikan pengertian kata sifat atau adjektiva
menurut tata bahasa tradisional dibatasi sebagai kata yang menyatakan sifat atau
keadaan dari suatu nomen (nomina). Didalam bahasa Prancis selain verba dan
nomina yang mengalami perubahan dan penyesuaian, adjektiva juga mengalami
penyesuaian dari verba yang diikutinya. Berikut contohnya:

a) La beau bureau : kantor yang indah
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b) La belle maison : rumah yang indah

Keterangan: dalam bahasa Prancis, kata indah dapat ditulis dengan beau jika
menerangkan nomina maskulin dan belle jika menerangkan nomina femina. Dari
contoh diatas dapat dipahami bahwa dalam bahasa Prancis, bureau (kantor)
adalah jenis nomina maskulin sedangkan maison (rumah) adalah jenis nomina
femina.

Klasifikasi adjektiva memiliki versi beragam. Menyesuaikan fokus
penelitian, maka klasifikasi adjektiva dalam penelitian ini dikategorikan menurut
aspek maknanya yaitu adjektiva bertaraf dan adjektiva tak bertaraf. Alwi (2003,
hal.172-178) mendeskripsikan bahwa berdasarkan segi semantisnya adjektiva
dapat digolongkan menjadi dua kategori yaitu adjektifa bertaraf dan adjektiva tak
bertaraf. Adjektiva bertaraf adalah kata sifat yang mengungkapkan suatu kualitas
dari sebuah nomina sedangkan adjektiva tak bertaraf menunjukan ungkapan
keanggotaan suatu golongan. Contohnya pada kalimat “Anaknya pandai”, kata
pandai memiliki kualitas seperti sangat pandai, lumayan pandai, ataupun agak
pandai. Sehingga kata pandai merupakan jenis adjektiva bertaraf. Selain itu,
adjektiva bertaraf terdiri dari beberapa pembagian diantaranya adjektiva pemeri
sifat, adjektiva ukuran, adjektiva warna, adjektiva waktu, adjektiva jarak,
adjektiva sikap batin, dan adjektiva cerapan. Berikut definisi lebih rinci dan
contoh dari masing-masing jenis adjektiva bertaraf berdasarkan Alwi (2003, hal
172-178). Contoh-contoh dibawah ini telah disesuaikan dengan Kamus Prancis

Indonesia (2004).
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1)Adjektiva pemeri sifat adalah adjektiva yang dapat mengidentifikasikan
kualitas dan intensitas secara fisik atau mental. Contoh: beau (indah), cruel
(kejam), dan sebagainya.

2)Adjektiva ukuran adalah adjektiva yang mengacu pada ukuran suatu nomina
secara kuantitatif. Contoh: lourd (berat), large (luas), grand (besar), dan
sebagainya.

3)Adjektiva warna adalah adjektiva yang mengacu pada warna. Contoh: rouge
(merah), bleu (biru), noir (hitam).

4)Adjektiva waktu adalah adjektiva yang mengacu pada proses, perbuatan, dan
keadaan berlangsung sebagai pewatas. Contoh: rare (jarang), vite (cepat), bref
(singkat).

5)Adjektiva jarak adalah adjektiva yang mengacu pada ruang antar nomina
seperti jarak antar tempat atau benda lainnya. Contoh: loin (jauh), dense
(padat), familier (akrab).

6) Adjektiva sikap batin adalah adjektiva yang mengacu pada suasana hati dan
perasaan. Contoh: heureux (bahagia), content (tenang), agité (gelisah), malheur
(sengsara).

7)Adjektiva cerapan adalah adjektiva yang bertalian pada pancaindra

(penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan pencitarasaan). Contoh:

Penglihatan: brillant (gemerlap), sombre (suram).

Pendengaran: bruyant (bising), mélodieux (merdu).

Penciuman: parfumé (harum), pourri (busuk)

Perabaan: rugueux (keras), doux (lembut).
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= Pencitarasaan: fade (tawar), delicieux (lezat).

Setelah menjabarkan pengertian dari klasifikasi adjektiva bertaraf,
berikut adalah pengertian dari adjektiva tak bertaraf. Alwi (2003, hal.178)
mengatakan bahwa djektiva tak bertaraf menempatkan acuan nomina yang
mewatasinya didalam kelompok atau golongan tertentu. Contohnya pada kata
rond (bulat), impair (ganjil), droit (lurus), vrai (benar). Adjektiva-adjektiva
tersebut tidak dapat ditimbang kualitas maupun kuantitasnya. Kata ganjil
memberikan keterangan pada nomina bahwa jumlahnya terbilang ganjil. Kata
ganjil tidak bisa ditambah kualitasnya dengan penulisan sangat ganjil atau agak
ganjil maupun sedikit ganjil. Sama halnya pada kata bulat, meskipun sering
ditulis berulang seperti contoh bola itu bulat-bulat namun maknanya tetaplah
sama yaitu menjelaskan bentuk bola yang bulat, tidak lonjong ataupun panjang.
Hal ini menunjukkan bahwa kata ganjil dan bulat merupakan jenis adjektiva tak
bertaraf. Contoh-contoh diatas telah disesuaikan dengan Kamus Prancis Indonesia

(2004).

2.5 Paralelisme Fonologis

Bahasa pertama-tama adalah bunyi, maka bunyi adalah aspek penting
dalam eksistensi bahasa, Nurgiyantoro (2014, hal.153). Menelaah lebih lanjut
mengenai teori karya sastra berupa puisi yang telah dituliskan pada subbab puisi
bahwa kombinasi bunyi merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
penciptaan karya sastra puisi, Rokhmansyah (2014, hal.14). Hal ini diperkuat oleh

teori yang dikemukakan Waluyo melalui buku yang ditulis Rokhmansyah (2014,
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hal.1) dikarenakan begitu pentingnya kata-kata dalam puisi, maka bunyi kata juga
dipertimbangkan secara cermat dalam pemilihannya.

Berdasarkan teori ini, penulis mengambil kajian bunyi didalam puisi
yang berupa paralelisme fonologis. Kletus (2004, hal.26) menyatakan bahwa
paralelisme merupakan ekuivalensi atau kesepadanan dalam tataran fonologis,
gramatikal, dan leksikosemantis. Fonologis sendiri merupakan hal yang berkaitan
dengan fonologi, Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Alwi (2002, hal.320).
Fonologi dalam Muslich (2012, hal.1l) adalah cabang linguistik yang
berkonsentrasi pada persoalan bunyi. Sehingga paralelisme fonologis merupakan
fenomena kesepadanan bunyi. Pada subbab ini, penulis mengaitkan beberapa
kajian untuk mendalami pembahasan paralelisme fonologis. Pada subbab
paralelisme fonologis dideskripsikan penjelasan tentang rima, daya evokasi, dan

klasifikasi bunyi bahasa Prancis.

2.5.1Rima

Waluyo dalam Rokhmansyah (2014, hal.23) menjelaskan rima adalah
salah satu pengulangan bunyi dalam puisi untuk membentuk musikalisasi atau
orkesta sehingga puisi menjadi menarik untuk dibaca. Teori rima yang terdapat
sangatlah kompleks, namun dalam penelitian ini penulis menganalisis rima yang
terdapat dalam puisi menurut letak dan juga polanya. Rima menurut letaknya
dibagi menjadi rima depan, rima tengah dan rima belakang. Hal ini diperkuat
dengan teori yang diungkapkan Rokhmansyah (2014, hal.23-24) membagi jenis

rima berdasarkan letak:
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“Rima menurut letaknya dibagi menjadi lima, yaitu : (1) rima
depan, apabila kata pada permulaan baris sama; (2) rima tengah,
apabila kata atau suku kata ditengah baris suatu puisi sama; (3) rima
akhir, apabila perulangan kata terletak pada akhir baris; (4) rima
tegak, apabila kata pada akhir baris sama dengan kata pada
permulaan baris berikutnya; dan (5) rima datar, apabila perulangan
itu terdapat pada satu baris.

Rokhmansyah (2014, hal.23-24)”.

Sedangkan menurut polanya, terdapat rima berangkai, rima berselang,
rima berpeluk, rima terus, rima patah dan rima bebas. Rokhmansyah (2014,
hal.24) mengungkapkan jenis-jenis rima berdasarkan letak. Dengan deskripsi
sebagai berikut:

“Menurut letaknya dalam bait puisi, rima dibedakan menjadi: (a)
rima berangkai dengan pola aabb atau ccdd; (b) rima berselang
dengan pola abab atau cdcd; (c) rima berpeluk dengan pola abba
atau cddc; (d) rima terus dengan pola aaaa atau bbbb; (€) rima patah
dengan pola abaa atau cdcc; (f) rima bebas yaitu rima yang tidak
mengikuti persajakan sebelumnya.

Rokhmansyah (2014, hal.24)”

Salah satu fungsi di munculkannya rima adalah memberikan efek
keindahan pada puisi. Sehingga bunyi puisi terdengar melodius. Nurgiyantoro
(2014, hal 156) pola perulangan bunyi yang sengaja ditimbulkan dan didayakan
untuk mencapai efek keindahan itulah yang kemudian dikenal sebagai persajakan,

sajak, rima.

2.5.2 Daya evokasi

Selain membentuk keteraturan bunyi yang berfungsi memberikan efek
melodius, rima juga memiliki fungsi memberikan daya evokasi yakni suatu fungsi
penekanan makna kata akibat kesamaan bunyinya. Nurgiyantoro (2014, hal.159)

menyatakan daya evokasi dapat dipahami sebagai kemampuan - untuk
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membangkitkan bunyi yang mirip pada kata-kata yang lain secara ekspresif untuk
keperluan persajakan. Berikut contoh yang dikutip dari buku kumpulan puisi:
Chairil Anwar “Aku Ini Binatang Jalang” dalam Nurgiyantoro (2014, hal.159):
Aku ini binatang jalang
Dari kumpulannya terbuang
Keterangan: kata jalang dan terbuang memiliki kesamaan bunyi. Kedua kata
tersebut memiliki fungsi saling menonjolkan satu sama lain sehingga memberikan

daya evokasi pada makna katanya.

2.5.3Klasifikasi Bunyi Bahasa Prancis
Pada subbab ini dirincikan klasifikasi bunyi dalam bahasa Prancis.

Berdasarkan aturan bacaan dalam bahasa Prancis atau yang disebut dengan La

Prononciation (lihat lampiran 5), klasifikasi bunyi dalam bahasa Prancis terdiri

dari 16 vokal, 3 semi vokal dan 18 konsonan. Marsono menuliskan teori Jones

yang terdapat dalam Wahyuni (2014, hal 9-20) sebagai berikut:

1. Bunyi vokal yang berjumlah 16 dibagi lagi menjadi 2 jenis, yaitu vokal oral
dan vokal nasal. VVokal oral terdiri dari 12 yaitu: [i], [e], [e], [a], [a], [o], [o],
[ul, [y], [@], [ce], [o], dan vokal nasal terdiri dari [€], [@], [¢e], [3]. Marsono
dalam Wahyuni (2013, hal.11-12) membagi vokal oral Prancis berdasarkan
tempat artikulasi menjadi:

a) Depan: [a], [a], [i], [€], [e], dan [ce]
b) Pusat: [2]

c¢) Belakang: [0], [2], [u], [y], dan [g]
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2. Marsono dalam Wahyuni (2014, hal.11) menyebutkan bunyi semi-vokal terdiri

dari 3 bunyi yaitu [j], [M], [w]. Menurut Chaer (2007, hal.118) bunyi-bunyi

semi vokal ini termasuk dalam jenis bunyi konsonan aproksiman.

3. Kemudian klasifikasi bunyi konsonan bahasa Prancis terdiri dari 18 bunyi yaitu
[p], [t], [K], [b], [d], [9], [f], [s) [ J1. [v]. [z], [3], [1], [x], [m], [n], [n] dan [n].
Banyaknya jenis bunyi konsonan tersebut, maka Marsono dalam Wahyuni
(2014, hal.13-18) mebaginya berdasarkan artikulasi menjadi:

a) Hambat (plosive): [p], [b], [d], [t], [9], [K]
b) Frikatif (fricative): [f], [s], [ f1, [V], [z], [3]
c) Nasal (nasale): [m], [n], [n], [n]

d) Liquidar (trille): [r]

e) Lateral (latérale): [I]

2.6 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang fitur
leksikal dan paralelisme fonologis. Penulis mengambil dua penelitian yang
memiliki kesinambungan dengan penelitian ini. Berikut rinciannya:

1) SKRIPSI berjudul “Kohesi Leksikal pada lklan Komersial Berbahasa Prancis”
yang ditulis oleh Wulan Daru Agustina dari Program Studi bahasa Prancis
Universitas Negeri Semarang pada tahun 2013. Didalam skripsinya dibahas
unsur leksikal secara rinci berdasarkan fungsinya terhadap pemaknaan suatu
teks.  Objek yang digunakan adalah sebuah iklan komersil. Penulis

mengklasifikasikan jenis-jenis leksikal kemudian membahas fungsinya dalam



23

aspek pemaknaan. Analisis yang digunakan didalamnya adalah analisis

semiotika.

2) Linguistics and literature: stylistics as a tool for the literary critic yang

merupakan sebuah jurnal internasional yang ditulis oleh Dan Mclintyre dan
diterbitkan dari Huddersfield University, UK pada tahun 2012 . Penelitian ini
membahas unsur stilistika pada bahasa yang digunakan dalam sebuah puisi
berjudul Listen karya E. E. Cummings pada tahun 1964. Didalamnya unsur
stile dibahas melalui pemilihan leksikal, kemunculan bunyi, deviasi kalimat.
Dikarenakan sebuah jurnal maka teori mengenai pendekatan-pendekatannya
tidak dicantumkan secara rinci dan detail. Metode pembahasannya dengan
cara penulis langsung menemukan data-data unsur stile kemudian
membahasnya melalui pendekatan stilistika. Jurnal ini ditulis menggunakan
bahasa Inggris.

Diatas merupakan deskripsi masing-masing penelitian terdahulu yang

penulis gunakan, berikut adalah tabel persamaan dan perbedaan antara penelitian

ini dengan dua penelitian sebelumnya.

Tabel 2. Persamaan Dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian Kesamaan Perbedaan
Agustina Sama-sama membahas Pendekatan yang
fitur leksikal sebagai digunakan bukan stilistika
aspek makna serta tidak ada pembahasan
paralelisme fonologis
Mc.Intyre Membahas fitur leksikal | Konsep pembahasan dan
dan paralelisme fonologis | bahasa yang digunakan
pada sebuah puisi. berbeda.




BAB I

METODE PENELITIAN

Tujuan dari = penelitian ini ~ adalah = untuk  mengetahui = serta
mengidentifikasikan unsur. stilistika pada bentuk serta jenis fitur leksikal dan
paralelisme fonologis dalam teks puisi. Pembahasan akan dirincikan sesuali
pendekatan stilistika. Bab ini merincikan tentang jenis penelitian yang digunakan,
perolehan sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data untuk mencapai

tujuan dari penelitian.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Chaer
(2007, hal.9) mengatakan kajian deskriptif dalam analisis bahasa dilakukan
terhadap struktur internal bahasa. Chaer (2007, hal.17) menyimpulkan kajian
terhadap struktur internal bahasa, mencakup kajian mengenai fonologi, morfologi,
sintaksis, struktur wacana, struktur semantik, leksikologi, dan perbandingan
bentuk. Sehingga untuk menganalisis fitur leksikal dan paralelisme fonologis,
jenis pendekatan deskriptiflah yang tepat untuk digunakan

Sedangkan kajian kualitatif dilakukan untuk menyusun teori, Chaer
(2007, hal.11). Kajian kualitatif bersifat menjelaskan data yang dikumpulkan.
Dalam penelitian ini, penulis menyusun sebuah indikator teori, kemudian

melakukan pengumpulan data, dan menganalisisnya secara
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deskriptif. Sehingga pendekatan kualitatiflah yang digunakan dalam proses
analisis. Dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan
sebuah metodologi penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan

atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari subyek itu sendiri.

3.2 Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis yaitu data
primer dan data sekunder. Chaer (2007, hal 45) menjelaskan, dalam penelitian
dibedakan adanya dua macam data, yaitu data primer dan data sekunder.
1) Data Primer

Data primer menurut Chaer (2007, hal.45) adalah data utama yang
digunakan untuk mengamati objek kajian. Objek kajian dalam penelitian ini
adalah fitur leksikal dan paralelisme fonologis pada puisi Liberté! karya Victor
Hugo. Sehingga data primer yang digunakan adalah teks puisi Liberté! yang
diunduh pada laman http://poesie.webnet.fr. Website tersebut merupakan laman
kumpulan karya puisi bahasa Prancis resmi dan dapat dipertanggung jawabkan
keotentikannya.
2) Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang telah tersedia sebagai dokumen
pendukung. Chaer (2007, hal.45). Dalam penelitian ini yang digunakan sebagai
data sekunder adalah buku-buku kajian bahasa sebagai penyusun indikator teori,
transkripsi fonetik, jurnal-jurnal dan artikel-artikel yang sesuai dengan susunan

indikator teori.


http://poesie.webnet.fr/
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, dengan
rincian sebagai berikut:

1) Melakukan studi pustaka untuk membuat indikator teori. Sebelum melakukan
teknik pengumpulan data, penulis melakukan studi pustaka untuk membuat
indikator teori. Sehingga dalam proses pengumpulan maupun analisis, data
yang di peroleh lebih praktis dan spesifik karena berdasarkan pada indikator
teori yang telah dibuat sebelumnya.

2) Membaca puisi Liberté! karya Victor Hugo. Proses ini dilakukan untuk
memahami isi puisi secara keseluruhan.

3) Menerjemahkan puisi, menggunakan Kamus Besar Bahasa Prancis-Indonesia
oleh Arifin dan Soemargono cetakan ke-5 yang terbit pada tahun 2004. Hal ini
diperlukan karena objek penelitian merupakan teks puisi berbahasa Prancis.
Dengan menerjemahkannya dapat mempermudah proses pemahaman analisis
fitur leksikal dan juga membantu pembaca yang tidak mengerti bahasa Prancis
untuk memahami teks puisi.

4) Menggarisbawahi leksem-leksem yang merupakan nomina, veba, dan adjektiva
untuk di klasifikasikan.

5) Mengamati paralelisme fonologis dengan menggaris bawahinya untuk

mempermudah pada saat proses transkripsi fonetiknya.
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3.4 Analisis Data
Setelah melakukan pengumpulan data, penulis melanjutkannya dengan
metode analisis data yang terincikan sebagai berikut:
1) Mengelompokan leksikal kedalam jenisnya. Pada metode pengumpulan data,
telah ditemukan leksikal-leksikal dan dikemas kedalam sebuah tabel. Berikut
contoh tabelnya analisis :

Tabel 3.1: Tabel Klasifikasi Leksikal

Larik | Lirik | Rincian penemuan Fitur Jenis Kategori
ke- Puisi leksikal leksikal

2) Mendeskripsikan unsur stile pada fitur leksikal yang digunakan dalam proses
pemaknaan puisi.

3) Mengamati dan menelaah paralelisme fonologis dan menuliskan transkripsi
fonetik dari kata yang membentuknya. Berikut tabel analisis:

Tabel 3.2: Tabel Perolehan Paralelisme

Larik | Lirik Puisi Kata yang membentuk Transkripsi fonetik
ke: paralelisme fonologis

4) Mendeskripsikan data-data terkait temuan paralelisme fonologis berdasarkan
indikator teori.

5) Melakukan validasi hasil pembahasan menggunakan justifikasi oleh ahli
sebagai skala ukur autentifikasi objek kajian. Data lengkap justifikasi ahli

terlampir pada lampiran 6.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti menjelaskan mengenai hasil temuan, deskripsi
analisis, serta pembahasan mengenai bagaimana unsur stile pada bentuk dan jenis
leksikal serta bagaimana bentuk paralelisme fonologis dalam puisi Liberté! karya

Victor Hugo.

41 Temuan
Dalam bab ini penulis merincikan hasil temuan dan memaparkannya
dalam pembahasan mengenai bentuk dan Kklasifikasi fitur leksikal serta

paralelisme fonologis pada puisi berjudul “Liberté!” karya Victor Hugo.

4.1.1Fitur Leksikal

Dalam memperoleh data penulis melakukan klasifikasi fitur leksikal
pada teks puisi Liberté!. Data perolehan klasifikasi dapat dilihat pada lampiran 1.
Dalam proses penemuan data ditemukan 155 bentuk fitur leksikal yang terdiri dari
97 nomina, 41 verba dan 17 adjektiva. Klasifikasinya terdiri dari 63 nomina
kongkret, 34 nomina abstrak, 25 verba berdasarkan tindakan, 7 verba berdasarkan
keadaan, 9 verba berdasarkan proses, 14 adjektiva bertaraf, serta 3 adjektiva tak

bertaraf.
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Terdapat beberapa pengulangan bentuk pada fitur leksikal. Berikut data

temuan Klasifikasi leksikal disertai keterangan dalam tanda kurung untuk leksikal

yang mengalami pengulangan:

Tabel 4.1 Data Temuan Nomina Kongkret

No | Leksikal | Terjemahan | No Leksikal Terjemahan

1 | vous (4x) | anda 2 | Nageur perenang

3 | oiseau burung 4 | Lumiere cahaya

(3x)

5 | cage (2x) | sangkar 6 | chardonneret | seperti burung finch

7 | chanteur penyanyi 8 | pinson burung gereja

9 | bocage kebun 10 | moineau burung pipit

11 | source mata air 12 | hochequeue | burung kutilang

13 | aurore fajar 14 | bec paruh

15 | nuée awan 16 | passereau burung pipit

17 | vent angin 18 | homme (2x) | manusia

19 | tu (4x) kamu 20 | barreau bar

21 | Dieu (2x) | Tuhan 22 | pleure air mata

23 | pere bapa 24 | clef kunci

25 | aile (2x) sayap 26 | champ (3x) medan

27 | clou paku 28 | rossignol burug bul-bul

29 | fenétre jendela 30 | hirondelle burung layang-
layang

31 | lls mereka 32 | plateau piringan

33 | bagne penjara 34 | cachot penjara bawah tanah

35 | Nid sarang 36 | mur tembok

37 | femelle wanita 38 | treillage terali

39 | verdier burung gereja | 40 | fils putra

41 | on (3x) Kita 42 | or emas

43 | rameau ranting 44 | grille panggangan

45 | animal hewan 46 | voliere kandang burung

47 | béte hewan 48 | bastille penjara

49 | néron kaisar neron 50 | pré ladang

51 | téte kepala 52 | eau air

53 | carcan rantai penjara | 54| nous (2x) kita

55 | licou tali 56 | air (2x) udara

57 | terre (2x) | bumi 58 | je saya

59 | réseau jeruji 60 | maison rumah

61 | Fer besi 62 | prison penjara

63 | azur langit




Tabel 4.2. Data Temuan Nomina Abstrak
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No Leksikal Terjemahan | No Leksikal Terjemahan
1 | droit (4x) hak 2 | captif tawanan
3 | vie kehidupan 4 | enfermé tahanan
5 | vivant jiwa 6 | ame jiwa
7 | innocent inosen 8 | balance keseimbangan
9 | sort (2x) nasib 10 | respect respek
11 | malheur kenistaan 12 | liberté kebebasan
No Leksikal Terjemahan | No Leksikal Terjemahan
13 | servitude perbudakan 14 | destin takdir
15 | action aksi 16 | témoin saksi
17 | contre-coups | akibat 18 | défense pertahanan
19 | croisement kepercayaan 20 | ombre (2x) bayangan
21 | fond latar /dasar 22 | immensité keluasan
23 | mystéere misteri 24 | expiation perdamaian
25 | chose hal 26 | démence tekat
27 | buveur peminum 28 | forcat narapidana
29 | équité keadilan 30 | esclave budak
31 | crie kesedihan 32 | seuil ambang
33 | tyran tirani 34 | oppresseur penindas
Tabel 4.3 Tabel Temuan Verba Identifikasi Tindakan
No Leksikal Terjemahan | No | Leksikal Terjemahan
1 | mettre menaruh 2 | regarder melihat
3 | Oter menghapus 4 | comprendre | mengerti
5 | voler merampas 6 | donner memberikan
7 | naitre (2x) menciptakan 8 | orner menghias
9 | accrocher menggantung | 10 | étre mére menciptakan
11 | faire (5x) melakukan 12 | prendre mengambil
13 | dérober mencuri 14 | détenir memegang
15 | se résolver memutuskan 16 | défendre mempertahankan
17 | sortir (3x) keluar 18 | crier teriak
19 | rire tertawa 20 | jetter melempar
21 | cadenasser mengunci 22 | pendre menggantung
23 | toucher memegang 24 | chanter bernyanyi
25 | heurter memukul
Tabel 4.4 Tabel Temuan Verba Identifikasi Keadaan
No Leksikal Terjemahan | No | Leksikal Terjemahan
1| étre (5x) adalah 2 | avoir (2x) mempunyai
3 | s’enivrer mabuk 4 | se pencher | bersandar
5 | prendre garder (3x) | waspada 6 | tenir datang
7 | se méler bercampur




Tabel 4.5 Tabel Temuan Verba ldentifikasi Proses
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No Leksikal Terjemahan | No Leksikal Terjemahan
1 | croire (3x) percaya 2 | passer melewati
3 | pouvoir bisa 4 | vouloir ingin
5 | vivre (2x) hidup 6 | dévouer mencurahkan
7 | savoir (5x) mengetahui 8 | admirer kagum
9 | expirer bernafas
Tabel 4.6 Tabel Temuan Adjektiva Bertaraf
No Lleksikal Terjemahan | No Leksikal Terjemahan
1| heureux bahagia 2 | méchant jahat
3 | content tenang 4 | obscur gelap
5 | inutile sia-sia 6 | sinistre seram
7| noir (2x) hitam 8 | dur kejam
9 | charmant indah 10 | pauvre miskin
11 | bleu biru 12 | sombre (2x) gelap
13 | sanglant berdarah 14 | brave berani

Tabel 4.7 Tabel Temuan Adjektiva Tak Bertaraf

No Fitur leksikal Terjemahan
1| franc nama jenis (prancis)

2 | invisible tak terlihat / gaib

3 | libre Bebas

4.1.2 Paralelisme fonologis

Proses perolehan data selanjutnya dari pengamatan paralelisme fonologis.

Data temuan disajikan dalam sebuah tabel dengan keterangan tabel 1 adalah lirik

puisi, tabel 2 adalah kata yang mengandung kesamaan bunyi (paralelisme

fonologis), dan tabel 3 adalah transkripsinya menurut La Prononciation (lihat

lampiran 5) dan diverifikasi dengan Le Robert Micro (2006). Dari sajian data ini

dapat dikemukakan bahwa setiap larik puisi memiliki kesamaan bunyi di bagian

akhir larik, inilah yang dinamakan paralelisme fonologis.
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Larik Tabel 1: Tabel 2: Tabel 3:
ke: Lirik Puisi "Liberte "' Paralelisme | Transkripsi fonetik
fonologis paralelisme
fonologis
1 De quel droit mettez-vous des cages [ka%]
oiseaux dans des cages ?
2 De quel droit 6tez-vous ces bocages [bokaX]
chanteurs aux bocages,
3 Aux sources, a l'aurore, a la vents [va]
nuée, aux vents ?
4 De quel droit volez-vous la vivants [Viva]
vie a ces vivants ?
5 Homme, crois-tu que Dieu, ce naitre [netr]
pére, fasse naitre
6 L'aile pour l'accrocher au clou fenétre [fanetr]
de ta fenétre ?
7 Ne peux-tu vivre heureux et cela [sala]
content sans cela ?
8 Qu'est-ce qu'ils ont donc fait la [1a]
tous cesinnocents-la
9 Pour étre au bagne avec leur femelle [famel]
nid et leur femelle ?
10 Qui sait comment leur sort a se méle [samel]
notre sort se méle ?
11 Qui sait si le verdier qu'on rameaux [ramo]
dérobe aux rameaux,
12 Qui sait si le malheur qu'on animaux [animo]
fait aux animaux
13 Et si la servitude inutile des bétes [bet]
bétes
14 Ne se résolvent pas en Nérons tétes [tet]
sur nos tétes ?
15 Qui sait si le carcan ne sort licous [liku]
pas des licous ?
16 Oh! de nos actions qui sait les coups [ku]
contre-coups,
17 Et quels noirs croisements ont mystere [mister]
au fond du mystére
18 Tant de choses gu'on fait en terre [ter]
riant sur la terre ?
19 Quand vous cadenassez sous fer [fer]
un réseau de fer
20 Tous ces buveurs d'azur faits dair [der]
pour s'enivrer d'air,




Larik Tabel 1: Tabel 2: Tabel 3:
ke: Lirik Puisi ""Liberte 1" Paralelisme | Transkripsi fonetik
fonologis paralelisme
fonologis
21 Tous ces nageurs charmants bleue [blg]
de la lumiere bleue,
22 Chardonneret, pinson, hochequeue [ofakg]
moineau franc, hochequeue,
23 Croyez-vous que le bec passereaux [pasro]
sanglant des passereaux
24 Ne touche pas a I'nomme en barreaux [baro]
heurtant ces barreaux?
25 Prenez garde a la sombre garde [gard]
équité. Prenez garde !
26 Partout ou pleure et crie un regarde [ragard]
captif, Dieu regarde.
27 Ne comprenez-vous pas que méchants [mefa]
vous étes méchants ?
28 A tous ces enfermés donnez la champs [[@]
clef des champs !
29 Aux champs les rossignols, hirondelles [ir3del]
aux champs les hirondelles;
30 Les ames expieront tout ce ailes []]
qu'on fait aux ailes.
31 La balance invisible a deux obscurs [opskyr]
plateaux obscurs.
32 Prenez garde aux cachots dont murs [myr]
VOUS ornez vos murs!
33 Du treillage aux fils d'or grilles [gri]]
naissent les noires grilles ;
34 La voliére sinistre est mére bastilles [bastif]
des bastilles.
35 Respect aux doux passants des eaux [dezo]
des airs, des prés, des eaux !
36 Toute la liberte qu'on prend a oiseaux [wazo]
des oiseaux
37 Le destin juste et dur la hommes [om]
reprend a des hommes.
38 Nous avons des tyrans parce en sommes [sam]
gue nous en sommes.
39 Tu veux étre libre, homme ? ayant [e1a]
et de quel droit, ayant
40 Chez toi le détenu, ce témoin effrayant [efrejd]

effrayant ?
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Larik Tabel 1: Tabel 2: Tabel 3:
ke: Lirik Puisi ""Liberte 1" Paralelisme | Transkripsi fonetik
fonologis paralelisme
fonologis
41 Ce gu'on croit sans défense est I'ombre [153bR]
défendu par I'ombre.
42 Toute I'immensité sur ce sombre [s3bR]
pauvre oiseau sombre
43 Se penche, et te dévoue a I'expiation. [lekspjasi3]
I'expiation.
44 Je t'admire, oppresseur, criant: | oppression [opres]3]
oppression !
45 Le sort te tient pendant que ta brave [brav]
démence brave
46 Ce forcat qui sur toi jette une d'esclave [desklav]
ombre d'esclave
47 Et la cage qui pend au seuil de maison [mez3]
ta maison
48 Vit, chante, et fait sortir de prison [priz3]
terre la prison.

4.2 Pembahasan

Pada subbab pembahasan berisi pemaparan data dari unsur stilitika yang

terdapat pada fitur leksikal dan paralelisme fonologis. Jumlah data adalah 14,

terdiri dari 11 data fitur leksikal dan 3 data dari paralelisme fonologis.

4.2.1 Data dan pembahasan fitur leksikal

Sebelum menguraikan data dari temuan fitur leksikal berikut kriteria fitur

leksikal yang dijadikan sebagai pembahasan pada penelitian ini:

1) Jenis leksikal yang dianalisis adalah terbatas pada jenis nomina, verba, dan

adjektiva berdasarkan pilihan unsur stilenya.
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2) Bentuk dan jenis fitur leksikal diklasifikasikan sesuai dengan indikator teori
yang telah dibuat. (lihat pada lampiran 2) dan dikelompokan berdasarkan stile

aspek makna.

< Data 1: Terdapat unsur stile leksikal yang mengidentifikasikan suasana
menderita, suram, kelam.

Tabel 4.9. Tabel Data 1

No Leksikal Terjemahan Jenis | Kategori
1 [inutile sia-sia adjektiva | bertaraf
2 | noir (2x) hitam adjektiva | bertaraf
3 | sanglant berdarah adjektiva | bertaraf
4 | méchant jahat adjektiva | bertaraf
5 | obscur gelap adjektiva | bertaraf
6 | sinistre seram adjektiva | bertaraf
7 | dur kejam adjektiva | bertaraf
8 | pauvre miskin adjektiva | bertaraf
9 | sombre (2x) gelap adjektiva | bertaraf

Pembahasan: Pada tabel 4.1.6 dicantumkan bahwa terdapat 14 adjektiva bertaraf.
9 Dbentuk adjketiva tersebut merupakan stile fitur leksikal = yang
mengidentifikasikan  suasana menderita, suram, kelam. Selain itu, terdapat
pengulangan pada kata noir (hitam) dan sombre (gelap) sebanyak dua kali. Sesuai
fungsinya, adjektiva bertaraf dapat mengidentifikasikan, suasana, dan perasaan
dengan cara memberikan kualitas dan intensitas yang bercorak fisik ataupun

mental, Alwi (2003, hal.172-173) .
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< Data 2: Terdapat unsur stile leksikal yang mengidentifikasikan penjara

(kurungan).

Tabel 4.10. Tabel Data 2

No Leksikal Terjemahan Jenis | Kategori
1 | cage (2x) sangkar nomina | kongkret
2 | bagne penjara nomina | kongkret
3 | nid sarang nomina | kongkret
4 | cachot penjara bawah tanah | nomina | kongkret
5 | voliére kandang burung nomina | kongkret
6 | bastille penjara nomina | kongkret
7 | prison penjara nomina | kongkret

Pembahasan: Tabel diatas adalah stile dari fitur leksikal yang terdiri dari 7

nomina kongkret. Bentuk-bentuk leksikal diatas dapat mengidentifikasikan sebuah

tempat terkurung. Penulisannya diaplikasikan ke dalam bentuk berbeda seperti,

bagne (penjara), cage (sangkar). Sangkar dan penjara memiliki makna yang sama

yaitu sebuah tempat untuk mengurung. Sehingga kesimpulannya sangkar,

kurungan, kandang, serta penjara merupakan nama dari sebuah tempat. Sesuai

fungsinya, bahwa nomina kongkret dapat mengidentifikasikan sebuah nama

tempat, Keraf (1991, hal 55) .

< Data 3: Terdapat unsur stile leksikal yang mengidentifikasikan seorang

tawanan atau budak.

Tabel 4.11. Tabel Data 3

No Leksikal Terjemahan Jenis | Kategori
1 | forcat narapidana nomina | abstrak
2 | esclave budak nomina | abstrak
3 | captif tawanan nomina | abstrak
4 | enfermé tahanan nomina | abstrak
5 | innocent orang inosen / tak berdosa | nomina | abstrak
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Pembahasan: Seorang tawanan atau yang dapat disebut dengan budak
merupakan sebuah nomina abstrak karena merupakan nomina yang didasari
dengan adanya sebuah keadaan. Budak adalah orang atau makhluk hidup yang
berada dalam keadaan diperbudak (tidak bebas). Tabel diatas merupakan stile dari
kumpulan leksikal yang dapat mengindentifikasikan nomina abstrak yaitu budak.
Sesuai dengan fungsinya, nomina abstrak dapat mengidentifikasikan nama dari

sebuah keadaan, Keraf (1991, hal.55)

< Data 4: Terdapat unsur stile leksikal yang mengidentifikasikan harapan sebuah
keadilan, keseimbangan, dan kebebasan.

Tabel 4.12. Tabel Data 4

No Leksikal Terjemahan Jenis Kategori
1 | balance keseimbangan nomina abstrak
2 | respect respek nomina abstrak
3 | liberté kebebasan nomina abstrak
4 | expiation perdamaian nomina abstrak
5 | immensité keluasan nomina abstrak
6 | équité keadilan nomina abstrak

Pembahasan: Harapan adalah sebuah nomina abstrak karena merupakan nama
dari sebuah proses batin. Sedangkan kebebasan, keseimbangan, dan keadilan
merupakan nama dari sebuah sifat. Tabel diatas mengandung stile leksikal yang
mengidentifikasikan harapan sebuah keadilan, keseimbangan dan kebebasan.
Sesuai dengan teorinya bahwa nomina abstrak dapat mengidentifikasikan sebuah
benda berdasarkan proses batin, dan nama dari sebuah keadaan, Keraf (1991,

hal.55).
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«Data 5: Terdapat unsur stile leksikal yang mengidentifikasikan makhluk hidup.

Tabel 4.13. Tabel Data 5

No Leksikal Terjemahan Jenis Kategori
1 | chardonneret burung finch nomina kongkret
2 | pinson burung gereja nomina kongkret
3 | moineau burung pipit nomina kongkret
4 | hochequeue burung kutilang nomina kongkret
5 | passereau burung pipit nomina kongkret
6 | verdier burung gereja nomina kongkret
7 | oiseau (3x) burung nomina kongkret
8 | rossignol burug bul-bul nomina kongkret
9 | hirondelle burung layang-layang | nomina kongkret

Pembahasan: Tabel diatas merupakan stile leksikal yang mengidentifikasikan

makhluk hidup. Bentuk leksikal yang mengidentifikasikan makhluk hidup

didominasi dengan leksikal bermakna burung. Burung merupakan hewan yang

dapat terbang bebas namun tidak sedikit jenis hewan ini sering berada dalam

sangkar atau kandang. Sesuai fungsinya bahwa nomina kongkret dapat berfungsi

untuk mengidentifikasikan makhluk hidup, Keraf (1991, hal.55).

« Data 6: Terdapat unsur stile leksikal yang mengidentifikasikan hal-hal yang

melekat pada kehidupan manusia seperti hak asasi, takdir, misteri dalam

kehidupan, bayangan dari sebuah peristiwa serta nasib.

Tabel 4.14. Tabel Data 6

No Leksikal Terjemahan Jenis Kategori
1 | droit (4x) hak nomina abstrak
2 | vie kehidupan nomina abstrak
3 | vivant jiwa nomina abstrak
4 | sort (2x) nasib nomina abstrak
5 | ame jiwa nomina abstrak
6 | destin takdir nomina abstrak
7 | témoin saksi nomina abstrak
8 | ombre (2x) bayangan nomina abstrak
9 | mystére misteri nomina abstrak
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Pembahasan: Tabel diatas menunjukan stile  fitur  leksikal  yang
mengidentifikasikan hal-hal abstrak pada manusia. Hal-hal tersebut melekat pada
diri_manusia seperti sebuah hak, takdir, nasib, serta misteri dalam sebuah
kehidupan. Hal-hal tersebut terbentuk dari sebuah proses dan keadaan pada
seseorang.  Sesuai - dengan fungsinya bahwa nomina abstrak = dapat
mengidentifikasikan sebuah benda yang berdasarkan proses batin serta keadaan,

Keraf (1991, hal.55)

< Data 7: Terdapat unsur stile leksikal yang mengidentifikasikan sebuah
penderitaan.

Tabel 4.15. Tabel Data 7

No Leksikal Terjemahan Jenis Kategori
1 | Crie kesedihan nomina abstrak
2 | malheur kenistaan nomina abstrak
3 | servitude perbudakan nomina abstrak

Pembahasan: Penderitaan merupakan sebuah nomina abstrak karena merupakan
sebuah nama berdasarkan keadaan batin. Tabel diatas mengandung stile leksikal
yang mengidentifikasikan keadaan batin berupa nomina abstrak. Sesuai fungsinya
bahwa nomina abstrak dapat mengidentifikasikan sebuah nama keadaan, Keraf

(1991, hal.55).
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< Data 8: Terdapat unsur stile leksikal yang mengidentifikasikan kesewenang-

wenangan.

Tabel 4.16. Tabel Data 8

No Leksikal Terjemahan Jenis Kategori
1 | oppresseur Penindas nomina | abstrak
2 | tyran Tirani nomina | abstrak

Pembahasan: Kesewenang-wenangan adalah sebuah nomina abstrak karena

merupakan nama dari sebuah sifat sewenang-wenang. Tabel diatas terdiri dari

leksikal-leksikal

jenis

kesewenang-wenangan.

Sesual

nomina abstrak yang dapat

mengidentifikasikan

fungsinya bahwa nomina abstrak dapat

mengidentifikasikan nama dari sebuah sifat, Keraf (1991, hal.55)

< Data 9: Terdapat unsur stile leksikal yang
terkait dengan penjara.

Tabel 4.17. Tabel Data 9

mengidentifikasikan benda-benda

No Leksikal Terjemahan Jenis Kategori
1 | clef kunci nomina | kongkret
2 | réseau jeruji nomina | kongkret
3 | fer besi nomina | kongkret
4 | mur tembok nomina | kongkret
5 | treillage terali nomina | kongkret
6 | clou paku nomina | kongkret
7 | carcan rantai penjara | nomina | kongkret
8 | licou tali nomina | kongkret

Pembahasan: Tabel diatas adalah nama benda-benda yang memiliki hubungan

dengan tempat terkurung atau penjara Leksikal-leksikal tersebut terdiri dari

nomina kategori kongkret. Sesuai fungsinya bahwa nomina kongkret dapat

mengidentifikasikan sebuah nama benda, Keraf (1991, hal55)
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< Data 10: Terdapat unsur stile leksikal yang mengidentifikasikan alam, benda-

benda dan zat-zat alami seperti cahaya, awan, dan angin.

Tabel 4.18. Tabel Data 10

No Leksikal Terjemahan Jenis Kategori
1 | bocage kebun nomina kongkret
2 | terre (2x) bumi nomina kongkret
3 | azur langit nomina kongkret
4 | air (2x) udara nomina kongkret
5 | lumiere cahaya nomina kongkret
6 | source mata air nomina kongkret
7 | aurore fajar nomina kongkret
8 | nuée awan nomina kongkret
9 |vent angin nomina kongkret

10 | eau air nomina kongkret

11 | pré ladang nomina kongkret

12 | champ (3x) medan nomina kongkret

Pembahasan: Tabel diatas menunjukan unsur stile leksikal jenis nomina kongkret
yang mengidentifikasikan sebuah tempat alami seperti bumi, kebun, dan mata air.
Selanjutnya juga mengandung sebuah benda alam yaitu cahaya, dan zat-zat alam
yaitu angin. Sesuai dengan teorinya bahwa nomina kongkret dapat
mengidentifikasikan nama tempat, nama benda dan nama zat, Keraf (1991,

hal.55).

+« Data 11: Terdapat fitur leksikal yang mengidentifikasikan tindakan menindas.

Tabel 4.19. Tabel Data 11

No Fitur leksikal Terjemahan Jenis Kategori
1 | Oter menghapus verba tindakan
2 | voler merampas verba tindakan
3 | accrocher menggantung | verba tindakan
4 | dérober mencuri verba tindakan
5 | cadenasser mengunci verba tindakan
6 | heurter memukul verba tindakan
7 | prendre mengambil verba tindakan
8 | jetter melempar verba tindakan
9 | pendre menggantung | verba tindakan
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Pembahasan: Menindas merupakan sebuah nomina yang didasari dengan sebuah
tindakan. Kumpulan leksikal diatas mengidentifikasikan sebuah aksi menindas.
Fitur leksikal tersebut berjumlah 6 leksikal yang tergolong verba tindakan. Sesuai
fungsinya, bahwa verba dapat mengidentifikasikan sebuah tindakan, Alwi (2003,
hal.87)

Kesimpulan dari pembahasan fitur leksikal adalah ditemukan 11 data
identifikasi leksikal. Diantaranya (1) identifikasi suasana menderita, suram, kelam
dengan penggunaan adjektiva; (2) identifikasi tempat berupa penjara, benda-benda
terkait kurungan, makhluk hidup, alam, benda dan zat alami, dengan penggunaan
nomina kongkret; (3) identifikasi sebuah ketidakberdayaan, perbudakan,
penderitaan, harapan tentang sebuah keadilan dan kebebasan, hal-hal yang
melekat pada manusia seperti takdir dan hak, dengan penggunaan nomina abstrak;

(4) serta identifikasi tindakan menindas dengan penggunaan verba.

4.2.2 Data dan pembahasan paralelisme fonologis
Sebelum menguraikan data dari temuan fitur leksikal berikut kriteria fitur
leksikal yang dijadikan sebagai pembahasan pada penelitian ini:
1) Bunyi-bunyi yang dibahas fokus pada bunyi-bunyi yang sepadan (tabel 4.2)
2) Paralelisme fonologis yang dibahas sesuai indikiator yang telah dibuat.

(Lampiran: 2).
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< Data 12: Paralelisme fonologis pada tabel 4.8 membentuk unsur stile berupa
rima akhir berangkai dengan pola aabb. Lihat akhir lirik puisi pada setiap
lariknya. Berikut tabel cuplikan lirik puisi untuk menunjukkan bentuk rima.

Tabel 4.20. Tabel Data 12

Larik Lirik Puisi "Liberte "' Paralelisme | Transkripsi fonetik
fonologis paralelisme
fonologis

1 De quel droit mettez-vous des cages [ka%]
oiseaux dans des cages ?

2 De quel droit 6tez-vous ces bocages [boka3]
chanteurs aux bocages,

3 Aux sources, a l'aurore, a la vents [va]
nuée, aux vents ?

4 De quel droit volez-vous la vivants [viva]
vie a ces vivants ?

Pembahasan: Untuk tampilan detail dari penemuan rima berangkai dengan pola
aabb dapat diamati pada tabel 4.8 (tabel data temuan paralelisme fonologis).
Disebut dengan rima akhir karena persamaan dan perulangan bunyi yang tersusun
terletak pada akhir larik. Sesuai teorinya apabila perulangan kata terletak pada
akhir baris maka dinamakan dengan rima akhir, Rokhmansyah (2014, hal.23).
Selanjutnya dikatakan rima berangkai karena terdapat persamaan bunyi setiap dua
baris, yakni bunyi akhir larik pertama sama dengan bunyi akhir larik kedua, dan
berlaku seterusnya. Sesuai teorinya bahwa menurut letaknya dalam bait puisi,
rima berangkai adalah rima dengan pola aabb atau ccdd, Rokhmansyah (2014,

hal.24)

«Data 13: Paralelisme fonologis memberikan efek melodius.
Pembahasan: rima yang terkemas pada paralelisme fonologis (lihat tabel 4.8)

berfungsi - memberikan efek melodius. Pengarang dengan sengaja memilih
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leksikal-leksikal tertentu dan membentuk rima akhir berangkai dengan pola aabb
berdasarkan harapan dapat menciptakan efek-efek keindahan. Rokhmansyah
(2014, hal.14), menyatakan bahwa penyair harus cermat memilih kata-kata karena
kata-kata yang ditulis harus dipertimbangkan makna, komposisi bunyi, rima dan
irama serta kedudukan kata dalam konteks puisi. Sesuai teorinya, pola perulangan
bunyi yang sengaja ditimbulkan dan didayakan untuk mencapai efek keindahan

disebut dengan rima, Nurgiyantoro (2014, hal 156).

< Data 14: Paralelisme fonologis memberikan daya evokasi.

Selain memberikan efek melodius pada puisi, paralelisme fonologis yang
terdapat dalam puisi ini memiliki daya evokasi (makna kata yang saling
menguatkan karena kesamaan bunyi. Berikut 10 kesamaan bunyi sebagai sample
untuk menunjukan adanya daya evokasi:

Tabel 4.21. Tabel Data Temuan 14

No | Larik Kata yang Transkripsi Terjemahan kata yang
berima fonetik berima
1. ke-1 cages [kaz] sangkar
ke-2 bocages [bokag] kebun

Keterangan: Kata cage dipilih untuk menonjolkan kata bocages. Berlaku juga
sebaliknya

2. ke-3 vents [va] angin
ke-4 vivants [viva] jiwa

Keterangan: Vent sengaja diletakan di akhir larik untuk membentuk kesamaan
bunyi dengan vivants yang berfungsi saling menonjolkan makna satu sama lain
3. . | ke-11 rameaux [ramo] ranting

ke-12 animaux [animo] hewan

Keterangan: kata rameaux dimunculkan untuk memberi tekanan pada kata
animaux yang dimunculkan diakhir larik berikutnya.
4. ke-25 garde [gard] menjaga

ke-26 regarde [ragard] melihat

Keterangan: Dua verba garde dan regarde sengaja diletakan diakhir larik
untuk memberikan fungsi tekanan makna satu sama lain.
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No | Larik Kata yang Transkripsi Terjemahan kata yang
berima fonetik berima
5. ke-27 méchants [mefa] kejam
ke-28 champs [[@] lapangan

Keterangan: Méchant merupakan adjektiva yang berarti “kejam” atau “jahat”.
Didalam bahasa Prancis terdapat beberapa adjetiva yang berarti demikian,
namun pengarang memilih  méchants dengan pertimbangan agar dapat
menekankan kata champs pada larik berikutnya.

6. ke-33 grilles [orij] jeruji

ke-34 bastilles [bastij] penjara

Keterangan: Grilles berarti “jeruji” dan bastilles berati “penjara” keduanya
merupakan nomina yang saling berhubungan secara makna. Selain itu nomina
ini dipilih untuk memberikan fungsi saling menekankan antar makna

7. . ke-39 ayant [e]a] punya

ke-40 effrayant [efre]d] menakutkan

Keterangan: Ayant adalah hasil konjugasi dari verba “avoir” Hal ini sengaja
dibentuk dan dimunculkan dengan tujuan menonjolkan makna effrayant pada
larik berikutnya.

8. ke-43 I'expiation. [lekspjasj3] | Perbaikan
ke-44 oppression [opresj3] penindasan

Keterangan: L ’expiation dan oppression adalah nomina abstrak yang
dimunculkan di akhir larik. Keduanya memiliki fungsi yang saling menonjolkan
makna satu sama lain.

No Larik Kata yang Transkripsi Terjemahan kata yang
berima fonetik berima
9. ke-45 brave [brav] berani
ke-46 d'esclave [desklav] perbudakan

Keterangan: Brave merupakan adjektiva yang memiliki arti berani. Dalam
bahasa Prancis banyak adjektiva yang berarti demikian, namun pengarang
memilih adjektiva brave  untuk memberikan fungsi penekanan pada
nominad ‘esclave di larik selanjutnya.

10. ke-47 maison [mez3] rumah
ke-48 prison [priz3] penjara

Keterangan: Maison adalah nomina kongkret yang dipilih untuk diletakan di
akhir larik. Hal ini dimaksudkan menonjolkan nomina kongkret selanjutnya
yaitu prison yang terletak diakhir larik selanjutnya.

Pembahasan: dari paparan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan
bunyi dari paralelisme fonologis ini menekankan makna semantis yaitu saling
menonjolkan makna antar kata yang memiliki kesamaan bunyi. Hal ini disebut

dengan daya evokasi. Sesuai dengan teorinya bahwa daya evokasi dapat dipahami
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sebagai kemampuan untuk membangkitkan bunyi yang mirip pada kata-kata yang

lain secara ekspresif untuk keperluan persajakan, Nurgiyantoro (2014, hal.159).

« Data 15: Unsur stile paralelisme fonologis terbentuk dari bunyi vokal depan,

vokal belakang, vokal pusat dan vokal nasal, serta bunyi konsonan jenis frikatif

hambat, liquidar, nasal, lateral, dan juga semi vokal:

Tabel 4.22. Tabel Data 15

Larik Kata yang mengandung Susunan bunyi yang pembentuk
ke- rima rima
Kata Transkripsi
fonetik
1 cages [ka%] Konsonan hambat + vokal depan +
2 bocages [bokad] konsonan frikatif
3 vents [val] konsonan frikatif + vokal nasal
4 vivants [viva]
5 naitre [netr] konsonan nasal + vokal depan +
6 fenétre [fanetr] konsonan hambat + konsonan liquidar
7 cela [sala] konsonan lateral + vokal depan
8 2 [la]
9 femelle [famel] vokal pusat + konsonan nasal + vokal
10 se méle [samel] depan + konsonan lateral
11 rameaux [ramo] konsonan nasal + vokal belakang
12 animaux [animo]
13 bétes [bet] vokal depan + konsonan hambat
14 tétes [tet]
15 licous [liku] konsonan hambat + vokal belakang
16 coups [kul]
17 mystere [mister] konsonan hambat + vokal depan +
18 terre [ter] konsonan liquidar
19 fer [fer] vokal depan + konsonan liquidar
20 d'air [der]
21 bleue [blg] vokal belakang
22 | hochequeue [ofokg]
23 | passereaux [pasro] konsonan liquidar + vokal belakang
24 barreaux [baro]
25 garde [gard] konsonan hambat + vokal depan +
26 regarde [ragard] konsonan liquidar + konsonan hambat
B méchants [mefa] konsonan frikatif + vokal nasal
28 champs [[@]
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Larik Kata yang mengandung Susunan bunyi yang pembentuk
ke- rima rima
Kata Transkripsi
fonetik
29 | hirondelles [ir3del] vokal depan + konsonan lateral
30 ailes [l]
31 obscurs [opskyr] vokal belakang + konsonan liquidar
32 murs [myRr]
33 grilles [orif] vokal depan + semi vokal (konsonan
34 bastilles [bastij] hampiran)
35 des eaux [dezo] konsonan frikatif + vokal belakang
36 oiseaux [wazo]
37 hommes [am] vokal belakang + konsonan nasal
38 | en sommes [sam]
39 ayant [e]a] semi vokal (konsonan hampiran) +
40 effrayant [efrejd] vokal nasal
41 I'ombre [15br] vokal nasal + konsonan hambat +
42 sombre [s3br] konsonan liquidar
43 | I'expiation. [lekspjas]3] konsonan frikatif + semi vokal
44 | oppression [opresj3] (konsonan hampiran) + vokal nasal
45 brave [brav] vokal depan + konsonan frikatif
46 d'esclave [desklav]
47 maison [mez3] konsonan frikatif + vokal nasal
48 prison [priz3]

Pembahasan: kata-kata diatas adalah leksikal yang membentuk paralelisme
fonologis. bunyi-bunyi pembentuknya terdiri dari: 11 vokal depan berbentuk [a],
[i], dan [€]; 7 vokal belakang berbentuk [0], [], [2], [u], [y]; 1 vokal pusat [2]; 6
vokal nasal berbentuk [&], [3]; 7 konsonan frikatif [f], [3], [s], [v], [2]; 8
konsonan hambat berbentuk [b], [d], [t], [g], [K]; 7 konsonan liquidar [r]; 4
konsonan nasal berbentuk [m] dan [n]; 3 konsonan lateral [I]; 3 semi vokal
(konsonan hampiran) berbentuk [j]. Pembahasan klasifikasi ini berdasarkan teori
Marsono dalam Wahyuni (2014, hal.13-18).

Kesimpulan dari pembahasan paralelisme fonologis ditemukan 4 data

yaitu: (1) paralelisme fonologis membentuk rima akhir berangkai dengan pola
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aabb; (2) paralelisme fonologis berfungsi memberikan efek melodius pada puisi;
(3) paralelisme fonologis memberikan daya evokasi yang berfungsi menonjolkan
makna antar kata melalui kesepadanan bunyi; (4) paralelisme fonologis dibentuk
dari bunyi-bunyi vokal depan, vokal belakang, vokal pusat dan vokal nasal serta
mengandung bunyi konsonan jenis frikatif, hambat, liquidar, nasal, lateral, dan

juga semi vokal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijabarkan tentang kesimpulan penelitian dan saran untuk
penelitian selanjutnya. Kesimpulan dideskripsikan secara ringkas dari hasil
temuan dan pembahasan pada bab 4. Kemudian saran ditujukan bagi peneliti

selanjutnya yang meneliti hal serupa atau sama dengan penulis.

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa masing-masing jenis leksikal,
terutama pada jenis nomina, verba, dan adjektiva memiliki peran penting dalam
mengidentifikasikan makna pada suatu karya sastra. Di dalam penelitian ini
ditemukan 155 bentuk leksikal yang terdiri dari 97 nomina, 41 verba dan 17
adjektiva. Ditemukan 11 data unsur stile pada leksikal sesuai aspek makna.
Leksikal-leksikal tersebut memiliki unsur stile yang dapat mengidentifikasikan
makna, diantaranya (1) identifikasi suasana menderita, suram, kelam dengan
penggunaan adjektiva; (2) identifikasi tempat berupa penjara, benda-benda terkait
kurungan, makhluk hidup, alam, benda dan zat alami, dengan penggunaan nomina
kongkret; (3) identifikasi sebuah ketidakberdayaan, perbudakan, penderitaan,
harapan tentang sebuah keadilan dan kebebasan, hal-hal yang melekat pada
manusia seperti takdir dan hak, dengan penggunaan nomina abstrak; (4) serta
identifikasi tindakan menindas dengan penggunaan verba.
Selanjutnya ditemukan 4 data mengenai paralelisme fonologis yaitu:

(1)paralelisme fonologis membentuk rima akhir berangkai dengan pola aabb;
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(2)paralelisme fonologis berfungsi memberikan efek melodius pada puisi;
(3)paralelisme fonologis memberikan daya evokasi yang berfungsi menonjolkan
makna antar kata melalui kesepadanan bunyi; (4)paralelisme fonologis dibentuk
dari bunyi-bunyi vokal depan, vokal belakang, vokal pusat dan vokal nasal serta
mengandung bunyi konsonan jenis frikatif, hambat, liquidar, nasal, lateral, dan

juga semi vokal.

5.2 Saran

Stilistika merupakan ilmu yang berada antara linguistik dan sastra,
mengakibatkan belum banyak penelitian stilistika dalam ranah linguistik yang
dipublikasikan, khususnya di Universitas Brawijaya. Untuk itu penulis berharap
akan ada lebih banyak penelitian linguistik yang menggunakan pendekatan
stilistika. Analisis stilistika dalam penelitian linguistik merupakan kajian yang
kompleks, sehingga memiliki beragam ruang lingkup penelitian. Penelitian
selanjutnya dapat menggunakan fokus kajian berbeda dari penelitian ini, seperti
aspek stilistika pada gramatika, kohesi, pemajasan maupun citraan.

Dalam penelitian ini objek kajian yang penulis gunakan adalah karya sastra
berupa puisi yang termasuk karya sastra imajinatif. Peneliti-peneliti selanjutnya
dapat menggunakan objek kajian lain berupa karya sastra imajinatif jenis prosa,
seperti cerita pendek, novelet, syair lagu dalam drama dan sebagainya. Dengan
demikian diharapkan dapat menambah wawasan ilmu lingusitik dalam
menganalisis karya sastra khususnya pada analisis stilistika. Sehingga penelitian

linguistik menggunakan analisis stilistika dapat terus berkembang dan beragam.
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Lampiran 1: klasifikasi fitur leksikal

Larik Teks Puisi Rincian Fitur Terjemahan Jenis Kategori Keterangan
Ke- leksikal
1. De quel droit | ditemukan leksem sasaran: | droit hak nomina abstrak merupakan benda
mettez-vous | (1) droit, (2) mettez, tidak berwujud fisik
des oiseaux konjugasi dari mettre (3) | mettre menaruh verba tindakan | berdasarkan sebuah
dans des vous (4) oiseaux, bentuk tindakan
cages? plurial dari oiseau, (5) | vous anda nomina kongkret | merupakan nama diri
cages, bentuk plurial dari | oiseau burung nomina kongkret | merupakan nama
cage. makhluk hidup
cage sangkar nomina kongkret | merupakan nama
benda
2. De quel droit | terdapat leksem sasaran: | droit hak nomina abstrak | merupakan benda
otez-vous ces | (1)  droit, (2) Otez tidak berwujud fisik
chanteurs aux | konjugasi dari Oter (3) | oter menghapus verba tindakan | berdasarkan sebuah
bocages, vous, (4) chanteurs bentuk tindakan
plurial dari chanteur, (5) | vous anda nomina kongkret | merupakan nama diri
bocages bentuk plurial | chanteur penyanyi nomina kongkret | merupakan nama
dari bocage. profesi
bocage kebun nomina kongkret | merupakan nama
tempat
3. Aux sources, | terdapat leksem sasaran: | source mata air nomina kongkret | merupakan nama
a l'aurore, a (1) sources bentuk plurial tempat
la nuée, aux | dari source, (2) aurore, (3) | aurore fajar nomina kongkret | merupakan nama
vents ? nuée (4) vents bentuk benda
plurial dari vent. nuée awan nomina kongkret | merupakan nama
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benda

vent angin nomina kongkret | merupakan nama
benda
De quel droit | terdapat leksem sasaran (1) | droit hak nomina abstrak merupakan benda
volez-vous la | droit, (2) vous, (3) volez tidak berwujud fisik
vie a ces konjugasi dari voler (4) | vous anda nomina kongkret | merupakan nama diri
vivants ? vie, (5) vivants bentuk | voler merampas verba tindakan | berdasarkan sebuah
plurial dari vivant. tindakan
vie kehidupan nomina abstrak ' | merupakan nama
keadaan
vivant jiwa nomina abstrak - | merupakan sesuatu
tidak berbentuk fisik
Homme, terdapat leksem sasaran: | croire percaya verba proses berdasarkan sebuah
crois-tuque | (1) crois konjugasi dari proses
Dieu, ce pére, | croire (2) tu (3) Dieu, (4) | tu kamu nomina kongkret | merupakan nama diri
fasse naitre péere,  (5) fasse naitre | Dieu Tuhan nomina kongkret | merupakan nama diri
bentuk  konjugasi  dari | pere bapa nomina kongkret | merupakan nama diri
faire+naitre leksem | naftre menciptakan | verba tindakan | berdasarkan sebuah
sasaran dalam konteks ini tindakan
adalah naitre.
L'aile pour terdapat leksem sasaran: | aile sayap nomina kongkret | merupakan nama
I'accrocher au | (1) aile, (2) accrocher (3) benda
clou de ta clou (4) fenétre. accrocher menggantung | verba tindakan | berdasarkan sebuah
fenétre ? tindakan
clou paku nomina kongkret | merupakan nama
benda
fenétre jendela nomina kongkret | merupakan nama

benda
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7. Ne peux-tu terdapat leksem sasaran: | pouvoir bisa verba proses berdasarkan sebuah
vivre heureux | (1) peux konjugasi dari proses
et content pouvoir, (2) tu, (3) vivre, | tu kamu nomina kongkret | merupakan nama diri
sans cela ? (4) heureaux, (5) content. | vivre hidup verba proses berdasarkan sebuah
proses
heureux bahagia adjektiva | bertaraf | berdasarkan sikap
batin
content tenang adjektiva | bertaraf | berdasarkan sikap
batin
8. Qu'est-ce terdapat leksem sasaran: | ils mereka nomina kongkret | merupakan nama diri
qu'ileksem (1) tu (2) fait konjugasi | faire melakukan verba tindakan | berdasarkan sebuah
sasaran ont bentuk faire (3) innocents tindakan
donc fait tous | konjugasi dari innocent. innocent inosen / nomina abstrak merupakan nama sifat
ces berdosa
innocents-1a
9. Pour étre au | terdapat leksem sasaran (1) | étre adalah verba keadaan | berdasarkan sebuah
bagne avec étre, (2) bagne, (3) nid, (4) keadaan
leur nid et femelle. bagne penjara nomina kongkret | merupakan nama tepat
leur femelle ? nid sarang nomina kongkret | merupakan nama
benda
femelle wanita nomina kongkret | merupakan nama jenis
10. Qui sait terdapat leksem sasaran: | savoir mengetahui verba proses berdasarkan sebuah
comment leur | (1) sait bentuk konjugasi proses
sort a notre dari savoir (2) sort yang | sort (2x) nasib 2 nomina | abstrak merupakan nama
sort se méle ? | diulang dua kali, (3) se keadaan
méle konjugasi dari se | se méler bercampur verba keadaan | berdasarkan sebuah

méle.

keadaan
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11. Quisaitsile | terdapat leksem sasaran: | savoir mengetahui verba proses mengalami sebuah
verdier qu'on | (1) sait konjugasi dari proses
dérobe aux savoir (2) verdier, (3) on, | verdier burung gereja | nomina kongkret | merupakan nama
rameaux, (4) dérobe konjugasi dari makhluk hidup
dérober, ~ (5)  rameaux | on kita nomina kongkret | merupakan nama diri
bentuk  plurial  dari | dérober mencuri verba tindakan | berdasarkan sebuah
rameau. tindakan
rameau ranting nomina kongkret | merupakan nama
benda
12. Qui sait si le | terdapat leksem sasaran: | savoir mengetahui verba proses mengalami sebuah
malheur (1) sait konjugasi dari proses
qu'on fait aux | savoir (2) malheur, (3) | malheur kenistaan nomina abstrak merupakan nama
animaux fait konjugasi dari faire (4) keadaan
animaux bentuk plurial | faire melakukan verba tindakan | berdasarkan sebuah
dari animal. tindakan
animal hewan nomina kongkret | merupakan nama
makhluk hidup
13. Etsila terdapat leksem sasaran: | servitude perbudakan nomina abstrak merupakan nama
servitude (1) servitude, (2) inutile, keadaan
inutile des (3) Dbétes bentuk plurial | inutile sia-sia adjektiva | bertaraf | merupakan pemeri
bétes dari béte. sifat
béte hewan nomina kongkret | nama makhluk hidup
14, Ne se terdapat leksem sasaran: | se résolver | memutuskan verba tindakan | berdasarkan sebuah
résolvent pas | (1) se résolvent konjugasi tindakan
en Nérons sur | dari se résolver (2) nérons | néron neron nomina kongkret | merupakan nama diri
nos tétes ? bentuk plurial dari néron | téte kepala nomina kongkret | merupakan nama

(3) tétes bentuk plurial dari
téte.

benda
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15. Quisaitsile | terdapat leksem sasaran: | savoir mengetahui verba proses mengalami sebuah
carcan ne sort | (1) sait konjugasi dari proses
pas des savoir (2) carcan, (3) sort | carcan rantai penjara | nomina kongkret | merupakan nama
licous? konjugasi dari sortir (4) benda
licous bentuk plurial dari | sortir keluar verba tindakan | berdasarkan sebuah
licou. tindakan
licou tali nomina kongkret | merupakan nama
benda
16. Oh! de nos terdapat leksem sasaran: | action aksi nomina abstrak ' | merupakan nama
actions qui (1) actions bentuk plurial perbuatan
sait les dari  action, (2) sait | savoir mengetahui verba proses mengalami sebuah
contre-coups, | konjugasi dari savoir (3) proses
contre-coups contre- akibat nomina abstrak merupakan nama
coups keadaan
17. Et quels noirs | terdapat leksem sasaran: | noir hitam adjektiva | bertaraf | menjelaskan warna
croisement (1) noirs bentuk plurial sebuah nomina
sont au fond | dari noir, (2) croisements | croisement | kepercayaan nomina abstrak merupakan nama
du mystere bentuk plurial dari perbuatan
croisemnt (3) sont | étre adalah verba keadaan | berdasarkan sebuah
konjugasi dari étre (4) keadaan
fond (5) mystere. fond latar /dasar nomina abstrak | merupakan nama sifat
mystere misteri nomina abstrak | merupakan nama sifat
18. Tant de terdapat empat leksem | chose hal nomina abstrak merupakan benda
choses qu'on | sasaran: (1) choses bentuk tidak berwujud fisik
fait en riant plurial dari chose, (2) fait | faire melakukan verba tindakan ' | berdasarkan sebuah
sur laterre ? | konjugasi dari faire (3) en tindakan
riant konjugasi rire, (4) | rire tertawa verba tindakan | berdasarkan sebuah

terre.

tindakan

58




terre bumi nomina kongkret | merupakan nama
benda
19. Quand vous | terdapat ~ tiga  leksem | cadenasser | mengunci verba tindakan | berdasarkan sebuah
cadenassez sasaran: (1) cadenassez tindakan
sous un bentuk  konjugasi  dari | réseau jeruji nomina kongkret | merupakan nama
réseau de fer | cadenesser (2) réseau (3) benda
fer. fer besi nomina kongkret | merupakan nama
benda
20. Tous ces terdapat leksem sasaran: | buveur peminum nomina abstrak merupakan nama
buveurs (1) buveurs bentuk plurial pebuatan
d'azur faits dari buveur, (2) azur, (3) | azur langit nomina kongkret | merupakan nama
pour s'enivrer | faits konjugasi dari faire, benda
d'air, (4) s enivrer, (5) air. faire melakukan verba tindakan | berdasarkan sebuah
tindakan
s’enivrer mabuk verba keadaan | berdasarkan sebuah
keadaan
air udara nomina kongkret | merupakan nama zat
21. Tous ces terdapat leksem sasaran: | nageur perenang nomina kongkret | merupakan nama diri
nageurs (1) nageurs bentuk plurial | charmant indah adjektiva | bertaraf | merupakan leksikal
charmants de | dari nageur, (2) charmants pemeri sifat
la lumiere bentuk plurial karena dari | lumiére cahaya nomina kongkret | merupakan nama zat
bleue, charmant, (3) lumiere, (4) | bleu biru adjektiva | bertaraf | menjelaskan warna
bleue konjugasi dari bleu. sebuah nomina
22. Chardonneret | terdiri dari leksem sasaran: | chardonnere | seperti burung | nomina kongkret | merupakan nama
, pinson, (1)  chardonneret, (2) |t finch makhluk hidup
moineau pinson, (3) moineau (4) | pinson burung gereja | nomina kongkret | merupakan nama
franc, franc, (5) hochequeue. makhluk hidup
hochequeue moineau burung pipit nomina kongkret | merupakan nama
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makhluk hidup

franc jenis prancis adjektiva | tak menjelaskan sifat
bertaraf | yang tidak dapat
dikelaskan
hochequeue | burung nomina kongkret | merupakan nama
kutilang makhluk hidup
23. Croyez-vous | terdiri dari leksem sasaran: | croire percaya verba proses dilakukan melalui
que le bec (1) croyez konjugasi dari proses
sanglant des | croire (2) vous (3) bec, (4) | bec paruh nomina kongkret | merupakan nama
passereaux sanglant, (5) passereaux organ tubuh
bentuk plurial dari | sanglant berdarah adjektiva | bertaraf | bertalian dengan
pasereaul. panca indra
passereau burung pipit nomina kongkret | merupakan nama
makhluk hidup
24. Ne  touche | terdiri dari leksem sasaran: | toucher memegang verba tindakan | berdasarkan sebuah
pas a | (1) touche merupakan tindakan
I'nomme en | konjugasi dari toucher, (2) | homme manusia nomina kongkret | merupakan makhluk
heurtant ces | homme  (3)  heurtant hidup
barreaux ? konjugasi dari heurter (4) | heurter memukul verba tindakan | berdasarkan sebuah
barreaux bentuk plurial tindakan
dari barreau. barreau bar nomina kongkret | merupakan nama
tempat
25. Prenez garde | terdapat leksem sasaran: | prendre waspada 2 verba keadaan | menjalani hal
a la sombré (1) prenez garde vyang | garder (2x) berdasarkan keadaan
équité. berasal dari leksem | sombré gelap adjektiva | bertaraf | bertalian dengan
Prenez garde! | prendre garder, dalam panca indra
konteks ' ini. merupakan | équité keadilan nomina abstrak | merupakan nama sifat

satu leksem, (2) sombreé
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(3) équité.

26. Partout ou terdapat leksem sasaran: | pleure air mata nomina kongkret | merupakan nama zat
pleure et crie | (1) pleure, (2) crie, (3) | crie kesedihan nomina abstrak merupakan nama
un captif, captif, - (4) Dieu, (5) keadaan
Dieu regarde. | regarde —konjugasi dari | captif tawanan nomina abstrak | merupakan nama
regarder. keadaan
dieu tuhan nomina kongkret | merupakan nama diri
regarder melihat verba tindakan | berdasarkan sebuah
tindakan
217. Ne terdapat leksem sasaran: | comprendre | mengerti verba tindakan | berdasarkan sebuah
comprenez- | (1) comprenez konjugasi tindakan
vous pas que | dari comprendre, (2) vous | vous anda nomina kongkret | merupakan nama diri
vous étes (3) étes konjugasi dari étre | étre adalah verba keadaan | berdasarkan sebuah
méchants ? (4) 'mechants konjugasi keadaan
dari méchant. méchant jahat adjektiva | bertaraf | merupakan leksikal
pemeri sifat
28. A tous ces terdapat leksem sasaran: | enfermé tahanan nomina abstrak merupakan nama
enfermes (1) enfermés bentuk plurial keadaan
donnez la dari enfermé, (2) donnez | donner memberikan verba tindakan | berdasarkan sebuah
clef des konjugasi dari donner, (3) tindakan
champs ! clef, (4) champs bentuk | clef kunci nomina kongkret | merupakan nama
plurial dari champ. benda
champ medan nomina kongkret | merupakan nama
tempat
29. Aux champs | terdapat leksem sasaran: | champ medan nomina kongkret | merupakan nama
les rossignols | (1) champs bentuk plurial tempat
aux champs | dari champ, (2) | rossignol burug bul-bul | nomina kongkret | merupakan nama
les rossignoleksem  sasaran makhluk hidup

61




hirondelles ; | bentuk plurial dari | champ medan nomina kongkret | merupakan nama
rossignol, (3)  champs tempat
bentuk plurial dari champ, | hirondelle burung layang- | nomina kongkret | merupakan nama
(4)  hirondelles - bentuk layang makhluk hidup
plurial dari hirondelle.

30. Les ames terdapat empat leksem | ame jiwa nomina abstrak - | merupakan benda
expieront tout | sasaran: (1) ames bentuk tidak berwujud fisik
cequ'on fait | plurial dari  ame, (2) | expirer bernafas verba proses mengalami sebuah
aux ailes. expireont konjugasi dari proses

expierer (3) fait konjugasi | faire melakukan verba tindakan | berdasarkan sebuah

dari faire, (4) ailes bentuk tindakan

plurial dari aile. aile sayap nomina kongkret | merupakan organ
makhluk hidup

31. La balance terdapat empat leksem | balance keseimbangan | nomina abstrak merupakan nama
invisible a sasaran: (1) balance, (2) perbuatan
deux plateaux | invisible, (3) plateaux | invisible tak terlihat / | adjektiva | tak tidak dapat dikelaskan
obscurs. bentuk plurial dari plateau, gaib bertaraf

(4) obscurs bentuk plurial | plateau piringan nomina kongkret | merupakan nama
dari obscur. benda
obscur gelap adjektiva | bertaraf | bertalian dengan
panca indra

32. Prenez garde | terdapat —empat leksem | prendre waspada verba keadaan | menjalani hal
aux cachots | sasaran: (1) prenez garde | garder berdasarkan keadaan
dont vous yang berasal dari leksem | cachot penjara bawah | nomina kongkret | merupakan nama
ornez vos prendre  garder, (2) tanah benda
murs ! cachots bentuk plurial dari | orner menghias verba tindakan | berdasarkan sebuah

cachot, (3)  ornez tindakan
konjugasi dari orner, (4) | mur tembok nomina kongkret | merupakan nama
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murs bentuk plurial dari
mur.

benda

33. Du treillage | terdapat ~enam  leksem | treillage terali nomina kongkret | merupakan nama
aux filsd'or | sasaran: (1) treillage (2) benda
naissent les fils (3) or, (4) naissent | fils putra nomina kongkret | merupakan nama diri
noires grilles | konjugasi dari naitre (5) | or emas nomina kongkret | merupakan nama
; noires konjugasi dari noir benda
(6) grilles bentuk plurial | naitre lahir verba tindakan | berdasarkan sebuah
dari grille. tindakan
noir hitam adjektiva | bertaraf | menjelaskan warna
suatu nomina
grille panggangan nomina kongkret | merupakan nama
benda
34. La voliere terdiri dari empat leksem | voliére kandang nomina kongkret | merupakan nama
sinistre est sasaran: (1) voliere (2) burung benda
mere des sinistre, (3) étre mére, (4) | sinistre seram adjektiva | bertaraf | menjelaskan nomina
bastilles. bastilles  bentuk plurial kongkret
dari bastille. etre + mere | menciptakan verba tindakan | berdasarkan sebuah
tindakan
bastille penjara nomina kongkret | merupakan nama
benda
35. Respect aux | terdapat ~ lima  leksem | respect respek nomina abstrak merupakan nama
doux passants | sasaran: (1) respect, (2) tindakan
desairs, des | passanst konjugasi dari | passer melewati verba proses berdasarkan sebuah
prés, des passer, (3) airs bentuk proses
eaux ! plurial dari air, (4) prés | air udara nomina kongkret | merupakan nama zat
bentuk plurial dari pré. (5) | pré ladang nomina kongkret | merupakan nama

eaux bentuk plurial dari

tempat
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eau eau air nomina kongkret | merupakan nama zat
36. Toute la terdapat empat - leksem | liberté kebebasan nomina abstrak merupakan nama
liberté qu'on | sasaran: (1) liberté, (2) keadaan
prend a des prend - konjugasi  dari | on Kita nomina kongkret | merupakan nama diri
oiseaux prendre, -~ (3)  oiseaux | prendre mengambil verba tindakan | berdasarkan sebuah
bnetuk plurial dari oiseau. tindakan
oiseau burung nomina kongkret | merupakan nama
makhluk hidup
37. Le destin terdapat empat leksem | destin takdir nomina abstrak | merupakan benda
juste et dur la | sasaran: (1) destin, (2) dur, tidak berwujud fisik
reprend a des | (3) reprend konjugasi dari | dur kejam adjektiva | bertaraf | mengidentifikasikan
hommes. reprendre  (4) hommes sikap batin
bentuk plurial dari homme. | reprendre mengambil verba tindakan | berdasarkan sebuah
tindakan
homme manusia nomina kongkret | merupakan makhluk
hidup
38. Nous avons | terdapat ~ tiga  leksem | nous Kita nomina kongkret | merupakan nama diri
des tyrans sasaran: (1) nous, (2) | avoir mempunyal verba keadaan | berdasarkan sebuah
parce que avons konjugasi dari avoir keadaan
nous en (3) tyrans bentuk plurial | tyran tirani nomina abstrak merupakan nama
sommes. dari tyran, (4) nous (5) keadaan
sommes konjugasi  dari | nous kita nomina kongkret | merupakan nama diri
étre. étre adalah verba keadaan | berdasarkan sebuah
keadaan
39. Tu veux étre | terdapat enam  leksem | tu kamu nomina kongkret | merupakan nama diri
libre, homme | sasaran: (1) tu (2) veux | vouloir ingin verba proses berdasarkan sebuah
? et de quel bentuk - konjugasi  dari proses
droit, ayant vouloir, (3) étre, (3) libre, | &tre adalah verba keadaan | berdasarkan sebuah
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(5) droit, (6) ayant

keadaan

konjugasi dari avoir libre bebas adjektiva | tak tidak dapat dikelaskan
bertaraf
droit hak nomina abstrak merupakan benda
tidak berwujud fisik
avoir memiliki verba keadaan | berdasarkan sebuah
keadaan
40. Chez toi le terdapat  tiga  leksem | détenir memegang verba tindakan | berdasarkan sebuah
détenu, ce sasaran: (@) détenu tindakan
témoin konjugasi dari détenir, (2) | témoin saksi nomina abstrak merupakan nama
effrayant ? témoin, (3) effrayant perbuatan
effrayant mengerikan adjektiva | bertaraf | mengidentifikasikan
sikap batin
41. Cequ'on terdapat lima leksem | on kita nomina kongkret | merupakan nama diri
croit sans sasaran: (1) on, (2) croit | croire percaya verba proses dilakukan melalui
défense est konjugasi dari croire, (3) proses
défendu par | défense  (4)  défendu | défense pertahanan nomina abstrak - | merupakan nama
I'ombre. konjugasi dari défendre, perbuatan
(3) ombre. défendre mempertahank | verba tindakan | berdasarkan sebuah
an tindakan
ombre bayangan nomina abstrak merupakan nama sifat
42. Toute terdpat. ~empat leksem | immensité | keluasan nomina abstrak - | merupakan nama sifat
I'immensité sasaran: (1) immensité (2) | pauvre miskin adjektiva | bertaraf | mengidentifikasikan
sur ce pauvre | pauvre (3) oiseau (4) pemeri sifat
oiseau sombre oiseau burung nomina kongkret | merupakan nama
sombre makhluk hidup
sombre gelap adjektiva | bertaraf | bertalian dengan

panca indra

65




43. Se penche, et | terdapat tiga leksem se pencher | bersandar verba keadaan | berdasarkan sebuah
te dévoue a sasaran: (1) se penche keadaan
I'expiation. konjugasi dari se pencher, | dévouer mencurahkan | verba proses berdasarkan sebuah
(2) te dévoue konjugasi proses
dari se dévouer (3) expiation perdamaian nomina abstrak merupakan nama
expiation. keadaan
44, Je t'admire, terdapat  tiga leksem | je saya nomina kongkret | merupakan nama
oppresseur, sasaran: 1) admire | admirer mengagumi verba proses berdasarkan sebuah
criant: konkjugasi dari admirer, proses
oppression ! - | (2) oppresseur, (3) criant | oppresseur | penindas nomina abstrak merupakan nama
konjugasi dari crier (4) perbuatan
oppression. crier teriak verba tindakan | berdasarkan sebuah
tindakan
oppression | penindasan nomina abstrak merupakan nama
perbuatan
45, Le sort te terdapat enam leksem | sortir keluar verba tindakan | berdasarkan sebuah
tient pendant | sasaran: (1) sort, (2) te (3) tindakan
que ta tient konjugasi dari tenir, | tu kamu nomina kongkret | merupakan nama diri
démence (4) démence, (5) brave. tenir datang verba keadaan | berdasarkan sebuah
brave keadaan
démence tekat nomina abstrak merupakan benda
tidak berwujud fisik
brave berani adjektiva | bertaraf | mengidentifikasikan
sikap batin
46. Ce forcat qui | terdapat empat leksem | forcat narapidana nomina abstrak merupakan nama
sur toi jette sasaran: (1) forcat,(2) jette keadaan
une ombre konjugasi dari jetter, (3) | jetter melempar verba tindakan | berdasarkan sebuah
d'esclave ombre, (4) esclave. tindakan
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ombre bayangan nomina abstrak merupakan nama
keadaan
esclave budak nomina abstrak merupakan nama
keadaan
47. Et la cage qui | terdapat ~ lima  leksem | cage sangkar nomina kongkret | merupakan nama
pend au seuil | sasaran: (1) cage, (2) pend benda
de ta maison | konjugasi dari pendre, (3) | pendre menggantung | verba tindakan | berdasarkan sebuah
seuil, (4) ta (5) maison. tindakan
seuil ambang nomina abstrak merupakan nama
posisi
maison rumah nomina kongkret | merupakan nama
tempat
48. Vit, chante, terdapat lima  leksem | vivre hidup verba proses berdasarkan sebuah
et fait sortir | sasaran: (1) vit konjugasi proses
de terre la dari vivre, (2) chante | chanter bernyanyi verba tindakan | berdasarkan sebuah
prison. konjugasi dari chanter, (3) tindakan
faire  sortir  konjugasi | sortir keluar verba tindakan | berdasarkan sebuah
keterangan waktu lampau, tindakan
leksem intinya sortir, (4) | terre bumi nomina kongkret | merupakan nama
terre, (5) prison. tempat
prison penjara nomina kongkret | merupakan nama

tempat
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Lampiran 2: Indikator Teori

Karya sastra dan puisi
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No Indikator

Subindikator

1. | Karya sastra imaginatif

Puisi:

a) Epik

b) Lirik

¢) Dramatik
Prosa

a) Fiksi

b) Drama

2. | Karya sastra non
imaginatif

a) Esai

b) Kritik

c) Biografi

d) Otobiografi

e) Sejarah

f) Catatan harian
g) Surat-surat

Diolah dari Sumardjo & Saini (1998)

Kajian Lingusitik

No Indikator

Subindikator

1. | Mikro linguistik

a)Fonologi
b)Morfologi
¢) Sintaksis
d)Semantik
e) Leksikologi

2. | Makro linguistik

a) Sosiolinguistik
b)Psikolinguistik

¢) Antropolinguistik
d)Etnolinguistik
e)Filologi

f) Dialektologi
g)Filsafat bahasa
h)Neurolonguitik

i) Stilistika

Diolah dari Chaer (2007)

Kajian Stilistika

No Indikator

Subindikator

1. | Fonologi

e Persajakan
o Irama (klasifikasi bunyi)

2. | Aspek makna leksikal

Aspek leksikal secara semantis

3. | Gramatikal

o Kompleksitas kalimat
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- Koordinatif
- subordinatif
e Jenis kalimat
- Deklaratif
- Imperatif
- Interogatif
- Minor
e Jenis klausa dan frasa
- Adverbial
- Koordinasional
- Temporal
- Nominal
- Verbal
- Non nominal

4, Kohesi

¢ Rujuk silang

- Pengacuan

- Subsitusi dan elipsis

- Pengulangan formal dan variasi elegan
e Sambungan

5. | Pemajasan e Majas perbandingan

- Simile
- Metafora
- Personifikasi
- Alegori
e Majas pertautan
- Metonimi
- Sinekdoki

Diolah dari Nurgiyantoro (2014)

Aspek Makna berdasarkan jenis leksikal:

Indikator

Subindikator

Aspek
makna

Nomina
mengidentifikasikan benda abstrak: kejadian, persepsi, proses.
mengidentifikasikan benda konkrit: benda hidup, benda tak
hidup.

Verba
mengidentifikasikan pernyataan,
mengidentifikasikan tindakan atau aksi
mengidentifikasikan peristiwa

Adjektiva
Adjektifa bertaraf :
o Mengidentifikasikan pemeri sifat
o Mengidentifikasikan ukuran
o Mengidentifikasikan warna
o Mengidentifikasikan jarak
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o Mengidentifikasikan sikap batin
o Mengidentifikasikan cerapan
e  Adjektifa tak bertaraf

Kajian Paralelisme Fonologis

Diolah dari Alwi (2003) dan Keraf (1991).

No Indikator Subindikator
1. | Persajakan e Bentuk :
a) Rima beraturan.
Berdasarkan letak : depan, tengah,
belakang.
b) Rima tak beraturan.
e Fungsi:
Rima dimunculkan dengan unsur kesengajaan,
sehingga berfungsi memberikan daya evokasi.
2. | lrama e Bentuk:
a) lrama sepadan
b) Irama tidak sepadan
e Fungsi:
a) Memberikan efek indah, melodius (Efoni)
b) Memberikan efek tidak indah (kakofoni)
3. | Klasifikasi Bunyi e Bentuk : vokal, semi vokal, dan konsonan

Fungsi : memberikan capaian keteraturan atau
ketidakteraturan bunyi.

Diolah dari Nurgiyantoro (2014) , Rokhmansyah (2014), dan Marsono dalam
Wahyuni (2014)




Lampiran 3. Teks Puisi Liberté! (Bahasa Prancis)
Liberté !

De quel droit mettez-vous des oiseaux dans des cages ?
De quel droit Gtez-vous ces chanteurs aux bocages,
aux sources, a l'aurore, a la nuée, aux vents ?

De quel droit volez-vous la vie a ces vivants ?

Homme, crois-tu que Dieu, ce pere, fasse naitre

I'aile pour I'accrocher au clou de ta fenétre ?

Ne peux-tu vivre heureux et content sans cela ?
Qu'est-ce qu'ils ont donc fait tous ces innocents-la

Pour étre au bagne avec leur nid et leur femelle ?

Qui sait comment leur sort a notre sort se méle ?
Qui sait si le verdier qu'on dérobe aux rameaux,
qui sait si le malheur qu'on fait aux animaux

et si la servitude inutile des bétes

ne se résolvent pas en Nérons sur nos tétes ?

Qui sait si le carcan ne sort pas des licous ?

Oh! de nos actions qui sait les contre-coups,

et quels noirs croisements ont au fond du mystére
tant de choses qu'on fait en riant sur la terre ?
Quand vous cadenassez sous un réseau de fer
Tous ces buveurs d'azur faits pour s'enivrer d‘air,
tous ces nageurs charmants de la lumiere bleue,
chardonneret, pinson, moineau franc, hochequeue,
croyez-vous que le bec sanglant des passereaux

ne touche pas a I'homme en heurtant ces barreaux ?
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Prenez garde a la sombre équité. Prenez garde !
Partout ou pleure et crie un captif, Dieu regarde.

Ne comprenez-vous pas que vous étes méchants ?

A tous ces enfermés donnez la clef des champs !
Aux champs les rossignols, aux champs les hirondelles ;
les &mes expieront tout ce qu'on fait aux ailes.

La balance invisible a deux plateaux obscurs.

Prenez garde aux cachots dont vous ornez vos murs !
Du treillage aux fils d'or naissent les noires grilles;
la voliére sinistre est mére des bastilles.

Respect aux doux passants des airs, des prés, des eaux !
Toute la liberté qu'on prend a des oiseaux

Le destin juste et dur la reprend a des hommes.

Nous avons des tyrans parce que nous en Sommes.
Tu veux étre libre, homme ? et de quel droit, ayant
chez toi le détenu, ce témoin effrayant ?

Ce qu'on croit sans défense est défendu par I'ombre.
toute I'immensité sur ce pauvre oiseau sombre

se penche, et te dévoue a l'expiation.

Je t'admire, oppresseur, criant: oppression !

Le sort te tient pendant que ta démence brave

ce forcat qui sur toi jette une ombre d'esclave

et la cage qui pend au seuil de ta maison

Vit, chante, et fait sortir de terre la prison.
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Lampiran 4. Hasil Terjemahan Puisi Liberté! (Bahasa Indonesia)
Kebebasan !

Apa hak kalian menaruh burung-burung dalam sangkar?

Apa hak kalian menghilangkan para perkicau ini di perkebunan,
mata air, fajar, awan, angin?

Apa hak kalian merampas kehidupan itu dari jiwa yang hidup?

Hai Manusia, apakah kalian percaya bahwa Tuhan, menciptakan
sayap agar dapat tergantung di jendelamu ?

Tak bisakah kau hidup bahagia dan tenang tanpa melakukan hal itu?
Apa yang telah orang-orang tidak bersalah itu lakukan

sehingga berada dalam penjara dengan sangkar dan para wanita ?

Siapa yang tahu bagaimana takdir mereka dan takdir kita saling berhubungan?
Taukah jika kita telah merampas seluruh ranting pohon dari burung gereja,
sadarkah jika penderitaan yang kita lakukan pada hewan-hewan itu
merupakan perbudakan tak berguna

seperti yang telah dilakukan Kaisar Neron ?

Siapa yang tahu bahwa rantai penjara yang mencekik tak bisa lepas dari leher?
Oh! Dari perbuatan ini, adakah dari kita yang tau, akibat

keyakinan gelap yang ada di dasar misteri

serta hal-hal yang telah kita perbuat dengan tertawa dibumi ini?

Saat kalian mengunci diri dalam jalinan besi

seluruh makhluk langit percaya dapat bebas untuk berleha diudara

yaitu para peluncur indah dalam cahaya biru

seperti burung finch, burung gereja, burung pipit, burung kutilang,

percayakah kalian bahwa paruh berdarah dari burung gereja

tak menyentuh seorangpun ketika menabrak jeruji ?

Y Neron mengacu pada Kaisar Neron
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Waspadalah dengan keadilan yang muram. Berhati-hatilah!
Dimanapun terdapat air mata dan tangisan tawanan, Tuhan melihat.
Apakah kalian sadar bahwa kalian kejam?

Kepada mereka yang terkurung berikanlah kebebasan !

Kebebasan pada burung bulbul, burung layang-layang;

setiap jiwa akan menebus semua yang dilakukan oleh raganya.

Tak ada hal yang tidak terpahami.

Waspadalah pada penjara yang kau ciptakan!

Hargailah pagar-pagar emas yang kini berubah menjadi jeruji jeruji hitam;
di sangkar yang menyeramkan terciptalah penjara

yang merindukan lembutnya udara, keluasan, dan kesejukan!

Semua kebebasan telah kita ambil dari mereka

Layaknya takdir manusia yang keras dan kejam.

Kita memiliki tirani karena Kita ini tiran.

apa kalian ingin bebas wahai manusia ? berhakah kalian,

lepas dari saksi yang menakutkan itu?

Hal yang kita yakini tanpa keteguhan hanya akan dijaga oleh bayangan.
Seluruh anugerah makhluk-makhluk malang itu

bersandar, demi pengabdian diri untuk sebuah perbaikan.

Saya kagum padamu, penindas, seraya teriak: penindasan!

Takdir kau hadirkan saat kau berani bertekad

narapidana inilah yang melemparkan mu kedalam bayangan perbudakan
dan sangkar yang ada di ambang rumahmu.

Hiduplah, bernyanyilah dan keluarlah dari penjara.
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Lampiran 5: La Prononciation (Alphabet Phonétique)

No Voyelle No Consonants No | Semi-voyelle

Voyelle oral
1 | [i]: gris [gri] 1 | [p]: porte [port] 1| [j]: fille [fij]
2 | [e]: belle [bel] 2 | [t]: train [trg] 2 | [yl: huit [yit]
3 | [a]: patte [pat] 3 | [K]: clé [kle] 3 | [w]: oui [wi]
4 | [e]: de [de] 4 | [b]: bal [bal]
5 | []: demain [dom&] | 5 | [d]: dent [dd]
6 | [a]: pate [pat] 6 | [n]: nage [naz]
7 | [0]: gros [grO] 7 | [9]: gomme
8 | [o]: corps [Kkor] 8 | [f]: foire [fwar]
9 | [u]: fou [fu] 9 | [s]: sang [sd]
10 | [y]: pur [pyr] 10 | [J]: chien [fj€]
11 | []: deux [dg] 11 | [z]: zébre [zebr]
12 | [ce]: leur [lcer] 12 | [3]: jeune [3cen]

Voyelle nasal 13 | [v]: voile [vwal]
13 | [E]: lin[Ig] 14 | [1]: lien [ljg]
14 | [@]: clan [kla] 15 | [Rr]: rire [riR]
15 | [ce]: brun [brce] 16 | [m]: mer [mer]
16 | [3]: long [I3] 17 | [n]: dancing [dasin]

18 | [n]: gnon [n3]

Diolah dari : Wahyuni (2014), IPA French (website), Rei (2006)
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